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ABSTRAK 

 

SUCI RAHMAWATI. Hubungan Pengetahuan dengan Sikap 
Masyarakat Terhadap Konservasi Harimau Sumatera (Panthera tigris 
sumatrae) di Desa Batu Busuk, Sumatera Barat. Jakarta: Program 
Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam, Universitas Negeri Jakarta. 2016. 

 
Harimau sumatera  merupakan salah satu keanekaragaman hayati yang 
populasinya terus mengalami penurunan. Hal ini disebabkan salah 
satunya karena aktivitas manusia dan perilaku  yang kurang baik terhadap 
lingkungannya. Untuk itu manusia perlu memiliki sikap terhadap 
konservasi  harimau sumatera. Salah satu  faktor yang mempengaruhi 
sikap adalah pengetahuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara pengetahuan dengan sikap konservasi harimau 
sumatera. Penelitian dilakukan di Desa Batu Busuk, Sumatera Barat pada 
bulan Mei 2016. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei 
dengan studi korelasional. Pengujian normalitas dan homogenitas 
menunjukan data berdistribusi normal dan homogen. Bedasarkan analisis 
regresi linier sederhana diperoleh persamaan regresi yaitu Ŷ =  110,936 +  
0.414X dan dari analisis koefisien korelasi diperoleh koefisien korelasi 
sebesar 0,14 yang berarti terdapat hubungan antara pengetahuan dengan 
sikap terhadap konservasi harimau sumatera. Pengetahuan tentang 
konservasi harimau sumatera memberikan kontribusi sebesar 1,92% pada 
sikap konservasi harimau sumatera. Hasil dari penelitian ini adalah 
terdapat hubungan positif antara pengetahuan dengan sikap konservasi 
harimau sumatera.  
 
Kata Kunci: desa Batu Busuk, harimau sumatera, konservasi, 

pengetahuan, sikap 
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ABSTRACT 

 

SUCI RAHMAWATI.The Correlation between Knowledge with Attitude 
of Sumatran Tiger (Panthera tigris sumatrae) Conservation in Batu 
Busuk Village, West Sumatera. Undergraduate Thesis. Biology 
Education Study Program, Faculty of Mathematics and Natural Science, 
State University of Jakarta. 2016. 

Sumatran tiger are one of the potential biodiversity populations which 
continue to decline. One of the few causes of this can occur because of 

human activities and actions unfavorable to the environment. Therefore, 
people need to have an attitude of conservation of sumatran tiger. One of 
the factors that influence the attitude is knowledge. The study aims to 
determine the correlation between knowledge with the attitude of the 
Sumatran tiger conservation. The research was conducted in the village of 
Batu Busuk, West Sumatra in May 2016. The method used was survey 
method with correlational studies. Data was normally distributed and 
homogeneous. The simple regression equation is Ŷ =  110,936 +  0.414X. 
Correlation coefficient obtained is 0,14 which means that there is a 
correlation between knowledge and towards Sumatran tiger conservation. 
Knowledge of Sumatran tiger conservation accounted for 1,92% of the 
behavior towards Sumatran tiger conservation. The result of this study 
concluded that there was positive correlation between knowledge and 
attitude of Sumatran tiger conservation.  
 
Keywords: Attitude, Batu Busuk Village, Conservation, Knowledge, 

Sumatran tiger 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Harimau sumatera (Panthera tigris sumatrae, Pocock, 1929)  

merupakan satu dari tiga sub spesies harimau yang masih hidup di 

Indonesia. Spesies kerabat dari harimau sumatera yaitu harimau Jawa 

(Panthera tigris sondaica) telah dinyatakan kepunahannya pada tahun 

1940 dan harimau Bali (Panthera tigris balica) dinyatakan punah pada 

tahun 1980 (Seidensticker et al. 1999). Berdasarkan data Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2007), estimasi populasi harimau 

sumatera hanya tersisa di alam hanya sekitar 400-500 ekor saja. 

Pada tahun 2008, International Union for Conservation of Nature 

(IUCN) menempatkan harimau sumatera ke dalam status konservasi 

Critically Endangered (terancam punah). Harimau sumatera merupakan 

hewan yang dilindungi oleh Peraturan Pemerintah nomor VII Tahun 

1999 tentang pengawetan jenis tumbuhan dan satwa. Harimau 

sumatera juga masuk dalam kategori Apendix I dalam CITES 

(Convention on International Trade in Endangered Species of Wild 

Flora and Fauna) yang berarti bahwa harimau sumatera merupakan 

satwa yang terancam punah dan tidak diijinkan diperdagangkan dalam 

bentuk apapun.  

Penurunan jumlah populasi harimau sumatera disebabkan oleh 

berkurangnya habitat harimau sumatera.  Fragmentasi hutan di dalam 
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kawasan lindung serta menyempitnya areal hutan yang dikonversi oleh 

masyarakat sekitar menjadi lahan perkebunan, pemukiman, pertanian, 

dan industri merupakan penyebab utama berkurangnya habitat harimau 

sumatera (Sriyanto, 2003). Hal ini juga sesuai dengan apa yang 

dikemukakan oleh Holmes (2002), bahwa pulau Sumatera merupakan 

pulau dengan tingkat deforestasi tercepat di Indonesia. Selama 12 

tahun terakhir, pulau Sumatera telah kehilangan sekitar 6,7 juta ha 

hutan, yang merupakan 29% dari tutupan hutan. Salah satu kawasan 

hutan yang tidak luput dari deforestasi, fragmentasi dan konversi hutan 

ialah Kawasan Suaka Alam Barisan I. Kawasan ini merupakan habitat 

dari harimau sumatera yang dilindungi pemerintah dan berada di 

wilayah Sumatera Barat. 

Sebagai karnivora sejati, harimau sumatera sangat 

menggantungkan hidupnya pada keberadaan satwa mangsa sebagai 

sumber pakan. Berkurangnya kawasan hutan merupakan salah satu 

penyebab semakin berkurangnya jumlah hewan mangsa harimau 

sumatera, padahal keberadaan hewan mangsa amat menentukan 

kelangsungan hidup harimau sumatera. Ketersediaan hewan mangsa 

ini juga memiliki peran penting dalam menentukan daerah jelajah 

individu harimau sumatera. Kini mengingat adanya fragmentasi dan 

pengurangan luas kawasan habitat harimau sumatera maka daerah 

jelajah harimau sumatera akan semakin berkurang pula dan tumpang 

tindih dengan individu lain  (Ahearns et al., 2001). 
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Ketika sumber makanan dan tempat berlindung sudah mulai 

terbatas, maka harimau sumatera akan mencari lokasi alternatif dengan 

mendatangi permukiman masyarakat. Untuk memenuhi kebutuhan 

pakannya bukan tidak mungkin harimau sumatera juga akan 

memangsa ternak masyarakat. Pada periode 2005 - 2012, di Sumatera 

Barat rata-rata 2 ekor harimau sumatera terbunuh setiap tahunnya 

akibat konflik ini (Kartika, 2013). Pada tahun 2005 - 2010, dilaporkan 

terdapat 5 kasus konflik manusia dan harimau sumatera di Desa Batu 

Busuk, Kecamatan Pauh, Sumatera Barat (Berkas Laporan BKSDA 

Padang) salah satunya ialah penyerangan harimau sumatera terhadap 

manusia. Desa ini termasuk ke dalam wilayah Kecamatan Pauh yang 

letaknya berdekatan dengan Suaka Alam Barisan I, Sumatera Barat.  

Salah satu konflik yang terjadi di Desa Batu Busuk ialah 

perjumpaan harimau sumatera dengan masyarakat, sehingga 

masyarakat takut untuk beraktivitas di luar rumah. Padahal, di 

Sumatera Barat salah satunya di Desa Batu Busuk, ketergantungan 

masyarakat terhadap hutan dan sumber daya hutan masih sangat 

tinggi. Hal ini membuat frekuensi interaksi antara manusia dengan 

hutan menjadi tinggi, sehingga peluang perjumpaan antara manusia 

dengan harimau sumatera juga semakin tinggi. Perubahan fungsi lahan 

juga mempengaruhi meningkatnya peluang perjumpaan manusia 

dengan harimau sumatera. Hal ini mengakibatkan hewan mangsa 
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menjadi lebih dekat dengan pemukiman dan memicu harimau sumatera 

bergerak mendekati pemukiman.  

Konflik yang sering terjadi antara manusia dan harimau 

sumatera, akan memicu sikap masyarakat yang negatif terhadap 

harimau sumatera. Selain itu, dugaan lain ialah karena masih 

rendahnya pengetahuan termasuk juga perilaku masyarakat dalam 

melakukan suatu hal (Kubiatko, 2012). Konflik yang tidak ditangani 

dengan baik maka akan mempercepat terjadinya kepunahan harimau 

sumatera. Wujud dari usaha penyelamatan harimau sumatera dari 

ancaman kepunahan ialah dengan melakukan konservasi. Tindakan 

konservasi ini membutuhkan kontribusi seluruh masyarakat yang 

berdekatan dengan habitat harimau sumatera, khususnya masyarakat 

Desa Batu Busuk.  

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dapat membentuk 

sikap masyarakat, salah satunya sikap terhadap konservasi harimau 

sumatera. Oleh karena itu, diperlukan adanya penelitian mengenai 

hubungan pengetahuan tentang konservasi harimau sumatera dengan 

sikap masyarakat terhadap konservasi harimau sumatera di Desa Batu 

Busuk, Sumatera Barat 

 

B. Identifikasi masalah : 

1. Apakah terdapat hubungan positif pengetahuan dengan sikap 

masyarakat terhadap konservasi harimau sumatera di Desa 

Batu Busuk, Sumatera Barat 
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2. Apa saja faktor yang menentukan sikap masyarakat terhadap 

konservasi harimau sumatera 

 

C. Pembatasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi pada hubungan pengetahuan dengan sikap 

masyarakat terhadap konservasi harimau sumatera di Desa Batu 

Busuk, Sumatera Barat 

 

D. Perumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan positif pengetahuan dengan sikap 

masyarakat terhadap konservasi harimau sumatera di Desa Batu 

Busuk, Sumatera Barat 

 

E. Tujuan Penelitian : 

1. Untuk mengetahui pengetahuan masyarakat tentang 

konservasi harimau sumatera di Desa Batu Busuk, Sumatera 

Barat 

2. Untuk mengetahui sikap masyarakat terhadap konservasi 

harimau sumatera di Desa Batu Busuk, Sumatera Barat 

3. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan sikap 

masyarakat terhadap konservasi harimau sumatera di Desa 

Batu Busuk, Sumatera Barat  
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F. Manfaat Penelitian: 
 

1. Memberikan informasi mengenai hubungan pengetahuan 

dengan sikap masyarakat terhadap konservasi harimau 

sumatera.  

2. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan kebijakan 

konservasi terhadap harimau sumatera. 

3. Untuk dijadikan acuan penanganan konflik yang terjadi antara 

manusia dengan harimau sumatera 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, HIPOTESIS 

 
A. Kajian Pustaka 

1. Pengetahuan Konservasi Harimau Sumatera 

Kata “pengetahuan” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) 

memiliki arti, yaitu kepandaian atau segala sesuatu yang diketahui 

berkenaan dengan hal tertentu. Pengetahuan adalah sesuatu yang 

pasti ada pada diri manusia yang keberadaannya diawali dari 

kecenderungan psikis manusia sebagai bawaan kodrat manusia yaitu 

dorongan ingin tahu yang bersumber dari kehendak atau kemauan 

(Suhartono, 2005). Notoadmodjo (2007) mendefinisikan pengetahuan 

sebagai hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang 

terhadap obyek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, 

dan sebagainya). Pengetahuan (kognitif) merupakan domain yang 

paling penting dari ketiga domain (kognitif, afektif, dan psikomotor) 

perilaku manusia menurut Bloom (1908) dalam Notoatmodjo (2007). 

Anderson dan Krathwal (2015) membagi pengetahuan berdasarkan 

aspeknya ke dalam tiga kelompok: 1) Pengetahuan yang bersifat 

khusus, mencakup istilah dan fakta; 2) Pengetahuan tentang cara 

menangani masalah-masalah, mencakup kebiasaan, kecenderungan, 

klasifikasi, dan metode; dan 3) Pengetahuan tentang kaidah – kaidah 

universal, mencakup prinsip, teori dan struktur. Anderson dan Krathwal 
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(2015) juga mengelompokkan pengetahuan menurut perspektifnya 

yaitu :  

a. Pengetahuan Faktual (Factual Knowledge) 

1. Pengetahuan Terminologi atau istilah 

Pengetahuan terminologi berhubungan dengan mengenal 

konsep tertentu yang dinyatakan dalam bentuk simbol verbal dan 

non-verbal 

2. Pengetahuan khusus dan elemen-elemennya 

Mengenal atau mengingat kemabali tanggal, peristiwa, tempat, 

sumber informasi, kejadian masa lalu, kebudayaan masyarakat 

tertentu, dan ciri-ciri yang tampak dari keadaan alam tertentu 

b. Pengetahuan Konseptual (Conseptual Knowledge) 

1. Pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori 

2. Pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi 

3. Pengetahuan tentang teori, model, dan struktur 

c. Pengetahuan Prosedural (Procedural knowledge) 

1. Pengetahuan tentang keahlian khusus dan algoritma 

2. Pengetahuan tentang metode dan teknik khusus 

d. Pengetahuan Metakognitif (Metacognitive knowledge) 

1. Pengetahuan strategi 

2. Pengetahuan kognitif, konstektual, dan kondisional 

3. Pengetahuan tentang diri 

Sukmadinata (2007) mengemukakan bahwa pengetahuan yang 
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dimiliki seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut ini: 

1. Faktor internal 

Faktor internal meliputi jasmani dan rohani. Faktor jasmani adalah 

tubuh orang itu sendiri, sedangkan faktor rohani adalah psikis, 

intelektual, psikomotor, serta kondisi afektif dan kognitifnya. 

2. Faktor eksternal 

a. Tingkat pendidikan 

Pendidikan berpengaruh dalam memberi respon yang datang 

dari luar. Orang berpendidikan tinggi akan memberi respon lebih 

rasional terhadap informasi yang datang. 

b. Papan media masa 

Media masa, baik cetak maupun elektronik merupakan 

sumber informasi yang dapat diterima oleh masyarakat, sehingga 

seseorang yang lebih sering mendengar atau melihat media masa 

(televisi, radio, dan majalah) akan memperoleh informasi yang 

lebih banyak dibandingkan dengan orang yang tidak pernah 

mendapat informasi dari media masa. 

c. Ekonomi 

Keluarga dengan status ekonomi tinggi lebih mudah 

mencukupi kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder 

dibandingkan dengan keluarga status ekonomi rendah. Hal ini 

akan mempengaruh kebutuhan akan informasi yang termasuk 

kebutuhan sekunder. 
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d. Hubungan sosial 

Manusia adalah makhluk sosial, dimana dalam kehidupan 

saling berinteraksi antara satu dengan yang lain. Individu yang 

berinteraksi secara kontinyu akan lebih besar terpapar informasi. 

Faktor hubungan sosial juga mempengaruhi kemampuan individu 

sebagai komunikan untuk menerima pesan menurut model 

komunikasi. 

e. Pengalaman 

Pengalaman seorang individu tentang berbagai hal diperoleh 

dari lingkungan kehidupan dalam proses perkembangannya. 

Orang yang berpengalaman mudah menerima informasi dari 

lingkungan sekitar sehingga lebih baik dalam mengambil 

keputusan. Pengetahuan yang dipengaruhi oleh faktor tersebut di 

atas merupakan hal yang sangat penting untuk terbentuknya 

tindakan. 

Arikunto (2013), menyatakan bahwa pengukuran pengetahuan 

dapat dilakukan dengan memberikan seperangkat alat tes maupun 

kuesioner tentang objek pengetahuan yang hendak diukur dari subjek 

penelitian atau responden. Kedalaman pengetahuan yang ingin diukur 

dapat disesuaikan dengan tingkat – tingkat pengetahuan, sedangkan 

kualitas pengetahuan pada masing-masing tingkat pengetahuan dapat 

dilakukan dengan penilaian, yaitu : 

a. Tingkat pengetahuan baik bila skor 76% - 100% 
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b. Tingkat pengetahuan cukup bila skor 56%-75% 

c. Tingkat pengetahuan kurang bila skor <55% 

Pengetahuan tentang konservasi harimau sumatera, ialah segala 

sesuatu yang diketaui oleh seseorang mengenai konservasi harimau 

sumatera. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa 

pengetahuan tentang konservasi harimau sumatera merupakan modal 

dan landasan bagi seseorang untuk menentukan atau menciptakan 

suatu sikap, tindakan dan perilaku terhadap harimau sumatera. 

2. Sikap  

   Sikap dapat diartikan sebagai suatu hal yang menentukan sifat, 

hakikat, baik perbuatan sekarang maupun perbuatan yang akan datang 

(Ahmadi, 2007). Menurut Berkowitz (1972) dalam Azwar (2013) sikap 

seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau 

memihak (favorable) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak 

memihak (unfavorable) pada objek tersebut. Azwar (2013) 

menyimpulkan bahwa beberapa faktor yang menentukan terbentuknya 

suatu sikap yaitu  pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang 

dianggap penting, media massa, institusi atau lembaga pendidikan dan 

lembaga agama, serta faktor emosi dalam diri individu.  

   Berdasarkan kecenderungan tindakan, sikap terbagi atas sikap 

positif dan sikap negatif. Sikap positif yaitu mendekati, menyenangi dan 

mengharapkan objek tertentu. Sedangkan sikap negatif, yaitu menjauhi, 

menghindari, dan tidak menyukai objek tertentu (Azwar, 2013). Aspek 
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kognitif yang diwujudkan melalui pengaruh pemikiran dan keyakinan 

seseorang memerlukan landasan pengetahuan yang relevan untuk 

menanggapi suatu objek (Nento, 2004). Hal tersebutlah yang akan 

menentukan terbentuknya sikap positif atau sikap negatif terhadap 

objek tertentu. 

   Manusia tidak hanya berinteraksi dengan sesamanya, namun juga 

dengan hewan yang hidupnya berdampingan. Sikap manusia terhadap 

suatu hewan sudah tentu akan mempengaruhi bagaimana sikap 

manusia terhadap konservasi hewan tersebut. Kebanyakan sikap 

manusia terhadap hewan lebih dipengaruhi oleh pengetahuan tentang 

hewan dan adanya pengalaman dengan hewan. Salah satunya adalah 

pengalaman konflik dengan hewan yang mengancam dan 

menyebabkan penyerangannya terhadap sumber daya yang memiliki 

nilai ekonomi (Graham et al., 2005). Sikap manusia terhadap hewan 

ditentukan oleh beberapa faktor, seperti : 1) Pengaruh sosioekonomi 

yang berkaitan dengan perlindungan terhadap hewan; 2) Nilai estetis 

(keindahan) hewan tersebut; 3) Resiko ancaman dari hewan terhadap 

kesehatan dan produktivitas manusia; 5) Potensi ekonomi yang dapat 

diperoleh dari hewan dan 6) Kepentingan budaya dan sejarah yang 

dimiliki oleh hewan (Nickerson, 2003). 

   Sikap manusia terhadap hewan, telah banyak mendapat perhatian 

yang khusus dari beberapa peneliti. Salah satunya ialah Kallert dan 

Berry (1980) dalam Serpell (2004) yang telah melakukan penelitian 
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mengenai sikap manusia terhadap hewan. Menurut hasil penelitiannya 

bahwa ada sembilan tipe sikap manusia terhadap hewan yang 

ditunjukkan dalam Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Tipe Sikap Manusia terhadap Hewan  

Sikap Deskripsi 

Naturalistic  Minat utama dan kepedulian pada satwa liar dan alam 
bebas 

Ecologistic Perhatian utama pada lingkungan sebagai kesatuan 
yang menghubungkan antara satwa liar dengan habitat 
alaminya 

Humanistic Minat dan perhatian yang kuat, terutama hewan 
peliharaan  dan mamalia besar 

Moralistic Minat utama pada perlakuan yang benar dan salah 
terhadap hewan, dengan pertentangan untuk eksploitasi 
dan kekejaman terhadap hewan 

Scientistic Perhatian utama pada bentuk fisik hewan, fungsi 
biologis dan keingintahuan terhadap hewan. 

Aesthetic Minat utama pada karakter seni dan simbolik dari hewan 

Utilitarian Perhatian pada nilai praktis dan material atau habitat 
hewan 

Dominionistic Minat utama pada penguaasaan dan pengendalian 
hewan 

Negativistic/ 
Neutralistic 

Menghindari hewan secara aktif atau pasif karena 
ketidakpedulian, kebencian dan ketakutan 

Serpell (2004) 

Menurut dari apa yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa sikap 

terhadap hewan merupakan awal dari seseorang untuk 

mengarahkannya bersikap terhadap konservasi hewan tersebut. 

Memiliki sikap yang baik terhadap hewan, maka akan memiliki sikap 

yang baik pula terhadap konservasinya. Dalam penelitian ini, sikap 

yang positif terhadap harimau sumatera juga akan membentuk sikap 

yang positif dan mendukung terhadap konservasi harimau sumatera. 
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3. Konservasi Harimau Sumatera 

A.   Konservasi 

Konservasi adalah suatu kegiatan untuk menjaga suatu spesies 

langka dan pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana untuk 

menjamin kesinambungan persediaanya dengan tetap memelihara dan 

meningkatkan kualitas keragaman nilainya (Haslett, 2004). Konservasi 

merupakan hal positif, menumbuhkan pemeliharaan, pengelolaan, 

pemanfaatan, pemulihan, dan peningkatan dalam lingkungan yang 

alami (Byers, 2008). Beberapa definisi tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa konservasi adalah memelihara apa yang telah ada 

dan tercipta serta memanfaatkannya secara bijaksana sehingga 

keseimbangan hidup tetap terjaga.  

Keberhasilan konservasi sumber daya alam hayati dan 

ekosistemnya erat kaitannya dengan keberhasilan tiga prinsip utama 

konservasi (McNeely et al., 1990), yaitu : 

a. Perlindungan, yaitu menjamin terpeliharanya proses ekologis yang 

menunjang sistem penyangga kehidupan bagi kelangsungan 

pembangunan dan kesejahteraan manusia. 

b. Pengawetan yaitu menjamin terpeliharanya keanekaragaman 

genetik dan tipe ekosistem sehingga mampu menunjang 

pembangunan, ilmu pengetahuan, dan teknologi.  

c. Pemanfaatan secara lestari yaitu pemanfatan berdasarkan 

rasionalisasi dengan tolak ukur terhadap keseimbangan ekologinya. 
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Konservasi terhadap hewan dilakukan untuk menghindari dan 

mengurangi resiko dari ancaman yang dihadapi oleh hewan yang hidup 

di alam. Secara umum, hewan liar di hutan produksi menghadapi 

berbagai macam ancaman dalam hidupnya yaitu : 

a. Ketidakpastian ketersediaan (availability) komponen habitat penting 

seperti tempat berlindung bagi satwa liar, tempat mencari makan, 

tempat mengasuh anak dan lain-lain karena adanya konversi lahan.  

b. Rawan gangguan aktivitas manusia, seperti penebangan, 

pemeliharaan tanaman, aktivitas penggarap, pencari kayu bakar, 

pakan ternak maupun tanaman obat di hutan.  

c. Rawan gangguan fragmentasi habitat dari satwa liar seperti 

pembuatan jaringan jalan, jaringan listrik, pemukiman, perambahan 

dan lain lain.  

d. Rawan gangguan perburuan, karena kawasan hutan produksi 

Perum Peruhutani merupakan kawasan hutan yang menjadi ajang 

perburuan, baik tradisional maupun modern.  

e. Tidak mendapat perlindungan maksimal karena tidak ada alokasi 

kawasan khusus untuk perlindungan satwa, tidak ada anggaran 

khusus untuk satwa liar dan tidak tersedianya tenaga ahli khusus 

untuk menangani konservasi satwaliar.  

f. Terjadinya persaingan ruang habitat dengan antara satwa liar 

petani penggarap, karena ruang habitat satwa mangsa digunakan 

untuk tanaman pertanian (Indrawan, 2007) 
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B. Konservasi Harimau Sumatera 

Harimau sumatera memiliki peran penting dalam menjaga 

ekosistem dengan cara predasi. Harimau sumatera mengatur atau 

membatasi populasi mangsa sehingga mengubah struktur dan fungsi 

seluruh ekosistem (Treves dan Karanth, 2003). Harimau sumatera 

memangsa hewan seperti rusa sambar dan hewan herbivora lainnya, 

dengan tidak adanya harimau sumatera, peledakan populasi herbivora 

mungkin akan terjadi (Wibisono, 2006). Keberadaannya juga 

merupakan tanda-tanda kesehatan ekosistem yang baik dimana 

harimau Sumatera bertindak sebagai spesies payung serta spesies 

kunci dalam konservasi. Harimau sumatera juga memainkan peran 

penting dalam berbagai proses ekosistem dan sering dianggap sebagai 

ikon di suatu kawasan lindung (Linkie dan Christie, 2007). 

Saat ini, karnivora besar adalah predator yang paling terancam di 

bumi dan harimau sumatera adalah salah satu dari karnivora yang 

terancam. Habitat yang berkurang karena deforestasi dan konversi 

menjadi pertanian dan perkebunan serta konflik dengan manusia 

menjadi penyebab terancamnya populasi harimau sumatera. Harimau 

sumatera juga diburu untuk diambil kulitnya dan bagian tubuh lain yang 

dianggap memiliki nilai-nilai mistis dan sebagai obat-obatan tradisional 

(Nowell dan Jackson, 1996). Salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk mendukung konservasi harimau sumatera ialah dengan 



17 
 

 

dilakukannya penangkaran. Penangkaran dilakukan untuk menambah 

jumlah populasi harimau sumatera melalui proses perkembang-biakkan  

C. Biologi Harimau Sumatera 

1) Morfologi dan Klasifikasi 

Harimau sumatera merupakan sub spesies dengan ukuran tubuh 

rata-rata terkecil di antara sub spesies harimau yang ada saat ini 

dengan panjang rata-rata harimau sumatera jantan dari kepala 

hingga ekor yaitu 240 cm dan berat 140 kg. Sedangkan betina 

memiliki rata-rata panjang dari kepala hingga ekor 220 cm dan 

berat 90 kg. (Semiadi dan Taufiq, 2006) 

Harimau sumatera memiliki tubuh yang pendek, leher yang 

besar, bahu yang lebar, dan lengan depan yang besar. Lengan 

depan harimau sumatera yang besar ini ideal untuk bergulat 

dengan mangsanya. Harimau sumatera juga memiliki cakar yang 

panjang dan lebar untuk mencengkram mangsanya. Lidah harimau 

sumatera ditutupi dengan papila keras, untuk mengikis daging dari 

tulang mangsa. (Sunquist dan Sunquist, 2002). Morfologi dari 

harimau sumatera dapat dilihat pada Gambar 1. 

Harimau sumatera digolongkan ke dalam kelas mamalia dengan 

famili nya ialah Felidae atau keluarga kucing. Berikut ini merupakan 

klasifikasi dari harimau sumatera : 

Kingdom : Animalia 

Phylum  : Chordata 

Class  : Mammalia 

https://en.wikipedia.org/wiki/Animal
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Order  : Carnivora 

Family  : Felidae 

Genus  : Panthera 

Species  : Panthera tigris  

Subspecies : Panthera tigris sumatrae (Pocock, 1929) 

 

Gambar 1. Harimau Sumatera (Pantera tigris sumatrae) (Sumber 
       http://www.worldwildlife.org/species/sumatran-tiger) 
 

2) Makanan 

Pakan utama harimau sumatera adalah dari keluarga Cervidae 

berukuran besar dan Suidae, seperti rusa sambar (Cervus unicolor) 

dan babi hutan (Sus scrofa). Dalam keadaan tertentu harimau 

sumatera juga memangsa berbagai jenis mangsa alternatif lain, 

seperti kijang (Muntiacus muntjac), kancil (Tragulus javanicus), 

beruk (Macaca nemestrina), landak (Hystrix brachyura), trenggiling 

(Manis javanica), beruang madu (Helarctos malayanus) dan kuau 

raja (Argusianus argus) (Wibisono, 2006).  

http://www.worldwildlife.org/species/sumatran-tiger
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Untuk memenuhi kebutuhan makanannya, harimau sumatera 

berburu 3-6 hari, tergantung dari besar kecilnya mangsa yang 

didapatkan. Biasanya harimau sumatera membutuhkan sekitar 6-7 

kg daging per hari, bahkan kadang-kadang sampai 40 kg daging 

untuk makan. 

3) Perilaku dan Aktivitas Harimau Sumatera 

Pola aktivitas harimau sumatera ialah mengikuti pol a aktivitas 

hewan mangsanya, yaitu diurnal (seperti kijang, beruk, babi hutan 

dan pelanduk) dan nokturnal (seperti rusa sambar). Hal ini 

disebabkan karena harimau sumatera harus memenuhi kebutuhan 

makannya dengan berburu. Perubahan pola aktivitas harian 

harimau sumatera terjadi karena tekanan dari manusia yang 

beraktivitas di dalam kawasan dan di pinggir kawasan hutan 

konservasi. Aktifitas manusia dapat menyebabkan penuruanan 

kualitas habitat harimau sumatera dan juga  dapat mengurangi 

kelimpahan hewan mangsa harimau sumatera (Hutajulu, 2007).  

Harimau sumatera memiliki kemampuan melompat yang luar 

biasa, yaitu mampu melompat dari jarak 8 sampai 10 meter. 

Harimau sumatera juga merupakan perenang yang sangat baik 

sehingga pergerakannya tidak terhambat oleh air. Harimau 

sumatera menggunakan cakar dan kaki yang kuat sehingga mampu 

mendaki dengan sangat baik. Untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, harimau sumatera membutuhkan daerah yang luas yang 
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biasa disebut dengan daerah jelajah. Daerah jelajah harimau 

sumatera jantan sangat bervariasi yaitu antara 180 km2 pada 

kisaran ketinggian antara 100-600 mdpl, 274 km2 pada kisaran 

ketinggian antara 600-1700 mdpl, dan 380 km2 pada ketinggian 

1700 mdpl (Sunquist dan Sunquist, 2002). 

4) Habitat dan Persebaran  

Habitat alami harimau sumatera adalah di alam bebas, selama 

tersedia cukup mangsa dan sumber air, serta terhindar dari 

berbagai ancaman potensial. Keberadaan harimau sumatera juga 

tergantung pada kualitas habitat. Harimau sumatera hanya dapat 

ditemukan di Pulau Sumatera terutama di hutan-hutan dataran 

rendah sampai dengan pegunungan. Harimau sumatera  mampu 

hidup di manapun, dari hutan dataran rendah sampai hutan 

pegunungan,  dan tinggal di banyak tempat yang tak terlindungi. 

Harimau sumatera juga lebih memilih habitat dengan kawasan yang 

dekat sungai agar lebih mudah melakukan penyergapan terhadap 

hewan mangsa. (Dinata dan Sugardjito, 2008).  

4. Desa Batu Busuk, Suaka Alam Barisan I, Sumatera Barat 

Desa Batu Busuk berada di Kelurahan Lambung Bukit, Kecamatan 

Pauh, Kota Padang. Kelurahan Lambung Bukit memiliki luas wilayah 

seluas 38,80 km2. Kelurahan Lambung Bukit berada dalam jarak 5 km 

dari Kecamatan Pauh dan 23 km dari Kota Padang (BPS Kota Padang, 

2015). Desa Batu Busuk yang berada di Kecamatan Pauh, berdekatan 
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dengan Kawasan Suaka Alam Barisan I. Kawasan ini merupakan 

kawasan konservasi terluas yang dipangku oleh Balai KSDA Sumatera 

Barat. Posisi strategis kawasan Suaka Alam Barisan I dalam 

mendukung sistem penyangga kehidupan di daerah-daerah pusat 

pertumbuhan propinsi Sumatera Barat menuntut keberadaan kawasan 

ini agar selalu dipertahankan.  

Hasil pelaksanaan kegiatan ekspedisi kawasan KSA/ KPA Barisan I 

pada tahun 2009 mengindikasikan beberapa hal yakni:  

1. Maraknya aktifitas perburuan dengan menggunakan jerat. 

Penemuan jerat di kawasan (hingga + 5 km ke dalam kawasan) 

memberikan gambaran bahwa kegiatan pemasangan jerat ini tidak 

lagi dapat dikategorikan sebagai pekerjaan sambilan. Diduga 

kegiatan pemasangan jerat ini merupakan salah satu aktifitas 

utama karena lokasi pemasangan jerat yang jauh ke dalam hutan 

tentunya memerlukan waktu lama dan khusus. Hal ini lebih lanjut 

menyebabkan menurunnya jumlah satwa mangsa, hingga pada 

daerah yang dipasang jerat, tanda-tanda keberadaan harimau 

sumatera  tidak dapat terdeteksi.  

2. Penebangan liar yang ditemukan di daerah Kota Padang 

menunjukkan bahwa arah pergerakan penebangan kayu di daerah 

Batu Busuk saat ini telah mulai masuk ke kawasan Suaka Alam 

Barisan I. (BKSDA Sumatera Barat, 2012) 
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B. Kerangka Berpikir 

Populasi Harimau sumatera (Pantera tigris sumatrae) kian tahun 

mengalami penurunan yang amat signifikan. Hal ini sebagian besar 

disebabkan oleh berkurangnya kawasan hutan yang merupakan habitat 

harimau sumatera oleh deforestasi, fragmentasi dan konversi hutan 

menjadi pertanian, perkebunan dan lainnya. Salah satu hutan di 

sumatera yang mengalami pengurangan luas ialah Suaka Alam Barisan 

I, Sumatera Barat.  

Berkurangnya kawasan hutan memberikan dampak negatif pada 

jumlah populasi hewan lain khususnya satwa mangsa harimau 

sumatera. Ketika tempat berlindung telah berkurang serta pakan juga 

sulit untuk ditemukan, maka harimau sumatera akan menjelajah keluar 

dari kawasan hutan. Harimau sumatera akan memasuki desa yang 

berdekatan dengan kawasan hutan. Hal tersebut yang  menjadi 

penyebab munculnya konflik antara manusia dan harimau sumatera. 

Konflik yang terus berlangsung menimbulkan sikap negatif  masyarakat.  

Selain karena konflik yang sering terjadi, faktor lain yang 

membentuk sikap seseorang dalam bertindak ialah pengetahuan. 

Apabila masyarakat di Desa Batu Busuk memiliki pengetahuan yang 

rendah tentang konservasi harimau sumatera maka akan membentuk 

sikap masyarakat yang negatif. Pengetahuan tentang konservasi 

harimau sumatera diperlukan dalam menciptakan sikap positif terhadap 

konservasi harimau sumatera. Maka dari itu, keberadaan harimau 
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sumatera di Suaka Alam Barisan I sangat bergantung pada sikap 

masyarakat di sekitarnya, salah satunya masyarakat Desa Batu 

Busuk,Kelurahan Lambung Bukit, Kecamatan Pauh, Sumatera Barat.  

C. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini ialah “Terdapat hubungan postitif 

pengetahuan dengan sikap masyarakat terhadap konservasi harimau 

sumatera di Desa Batu Busuk, Sumatera Barat”.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 
 

A. Tujuan Operasional Penelitian  

Dalam penelitian ini tujuan operasionalnya ialah, 1) Untuk 

mengukur skor pengetahuan masyarakat tentang konservasi harimau 

sumatera, 2) Mengukur skor sikap masyarakat terhadap konservasi 

harimau sumatera dan 3) Menganalisis hubungan pengetahuan tentang 

harimau sumatera dengan sikap masyarakat terhadap konservasi 

harimau sumatera di Desa Batu Busuk, Sumatera Barat 

 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Desa Batu Busuk, Kelurahan Lambung 

Bukit, Kecamatan Pauh, Sumatera Barat, pada bulan Mei 2016 

 
C. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan teknik 

survey dan menggunakan studi korelasional. Variabel yang diteliti 

adalah pengetahuan tentang konservasi harimau sumatera sebagai 

variabel bebas dan sikap terhadap konservasi  harimau  sumatera 

sebagai variabel terikat.  
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D. Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan dengan satu variabel bebas dan 

satu variabel terikat. Pengetahuan tentang konservasi harimau 

sumatera merupakan (X) dan sikap terhadap konservasi harimau 

sumatera merupakan variabel (Y). Desain tersebut dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

rxy 

 

 

 

 

Keterangan: 

X   : Pengetahuan tentang konservasi harimau sumatera 

Y   : Sikap masyarakat terhadap konservasi harimau sumatera 

rxy    : Koefisien  korelasi pengetahuan dengan sikap masyarakat 

  terhadap konservasi harimau sumatera 

 

E. Populasi dan Sampel 

Populasi target adalah seluruh masyarakat Desa Batu Busuk, 

Kecamatan Pauh, Sumatera Barat. Populasi terjangkaunya adalah 

seluruh kepala keluarga di Desa Batu Busuk, Kecamatan Pauh, 

Sumatera Barat. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara 

Purposive Sampling. Pegambilan sampel dilakukan secara Simple 

Random Sampling. Penentuan jumlah sampel dihitung dengan 

X Y 
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menggunakan rumus Isaac dan Michael berdasarkan taraf kesalahan 

5%. Rumus Isaac dan Michael ditunjukan sebagai berikut: 

Jumlah Sampel =  
ȢȢȢ 

ȢȢ 
 

 

Keterangan : 

 ‗ = Taraf kesalahan (5%) 

 N = Jumlah Populasi 

 P = Proporsi dalam populasi (0,5) 

 Q = 1 – P (1 – 0,5 = 0,5) 

 d  = Derajat kebebasan (0,05) (Sugiyono, 2015) 

 
Kriteria sampel dalam penelitian ini ialah kepala keluarga (baik itu 

laki-laki ataupun perempuan). Kriteria ini ditentukan karena kepala 

keluarga pada umumnya bekerja dan menghabiskan waktunya setiap 

hari di perkebunan atau pertanian yang bersinggungan dengan hutan. 

Jumlah kepala keluarga di Desa Batu Busuk ialah sebanyak 140 orang, 

sehingga jumlah sampel adalah sebanyak 100 orang diambil secara 

Simple Random Sampling (Lampiran 1, Hal 64). 

 
F. Teknik pengumpulan data 

Data pada penelitian ini, didapatkan melalui beberapa cara 

pengumpulan data, yaitu : 

1. Pengisian angket (kuesioner) yang bertujuan untuk mengetahui 

pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap konservasi harimau 

sumatera. Terdiri dari angket pengetahuan yang digunakan untuk 
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mendapatkan data skor pengetahuan masyarakat tentang 

konservasi harimau sumatera dan angket sikap yang digunakan 

untuk memperoleh data skor sikap konservasi masyarakat tentang 

harimau sumatera.  

2. Wawancara tertulis sebagai faktor pendukung hasil observasi  

3. Observasi yang bertujuan untuk memperoleh data mengenai 

keberadaan harimau sumatera dan data mengenai kondisi 

ekosistem harimau sumatera. 

 

G. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen pengetahuan tentang konservasi harimau sumatera 

a) Definisi Konseptual  

Pengetahuan tentang konservasi harimau sumatera adalah 

kemampuan seseorang untuk mengingat atau mengenali tentang 

biologi, ekologi dan konservasi harimau sumatera yang merupakan 

hasil penginderaan atau hasil tahu. 

b) Definisi Operasional  

Skor responden yang didapatkan dari mengisi kuesioner 

pengetahuan tentang konservasi harimau Sumatera, dengan 

menggunakan empat dimensi pengetahuan yaitu, faktual, konseptual, 

prosedural dan metakognitif. 

c) Kisi-kisi Instrumen  

  Kisi kisi instrumen tes pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 2 :  
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Pengetahuan Konservasi Harimau Sumatera 
 

Dimensi Tingkat 

Pengetahuan 

Aspek Konservasi harimau Sumatera 

Jumlah 
Perlindungan Pengawetan Pemanfaatan 

Pengetahuan 

Faktual 
4, 8, 10 9, 11*, 12* 13*, 14*, 36 9 

Pengetahuan 

Konseptual 
1*, 2, 26 7, 15, 16 3, 5, 34* 9 

Pengetahuan 

Prosedural 
22, 27, 30 32*, 33, 35 28, 29*. 31 9 

Pengetahuan 

Metakognitif 
18*, 23, 25* 6*, 19, 21* 17*, 20, 24* 9 

Jumlah Total    
36 

Keterangan: (*)= pernyataan tidak valid 

Kriteria interpretasi skor pengetahuan masyarakat terhadap 

konservasi harimau Sumatera, yaitu (Arikunto, 2013) : 

Tabel 3. Tabel Insterpretasi Skor Pengetahuan 

81% - 100% Sangat Tinggi 

61% - 80% Tinggi 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Rendah 

0% - 20% Sangat Rendah 

 
d) Pengukuran 

Pengetahuan masyarakat tentang konservasi harimau sumatera 

diukur menggunakan kuesioner tes pilihan ganda dengan tiga 

alternatif jawaban yaitu A, B, C pada domain kognitif. Untuk setiap 

butir yang menjawab benar mendapat skor 1 dan yang menjawab 

salah mendapat skor 0 (Lampiran 2, Hal. 65). 
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e) Validitas Instrumen 

Instrumen yang divalidasi adalah instrumen pengetahuan tentang 

konservasi harimau sumatera. Uji validitas butir soal pada instrumen 

yaitu dengan menggunakan rumus korelasi Point Biserial (ὶ . 

Korelasi point biserial (ὶ  digunakan untuk mengukur validitas data 

yang bersifat dikotomi (hanya ada dua kemungkinan jawaban) 

(Lampiran 3, Hal.70) 

f) Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Kuder 

Richardson (KR-20) karena bentuk pertanyaan hanya terdiri atas dua 

pilihan jawaban yaitu benar dan salah (dikotomi). (Lampiran 3, Hal.74) 

2.  Instrumen sikap terhadap konservasi harimau Sumatera  

a)  Definisi Konseptual  

Sikap konservasi terhadap harimau sumatera ialah bagaimana cara 

bersikap, baik sikap positif (perasaan mendukung suatu objek) 

ataupun sikap negatif (perasaan tidak mendukung suatu objek) yang 

akan membentuk suatu perbuatan terhadap harimau sumatera. 

b)  Definisi Operasional  

Sikap terhadap konservasi harimau sumatera diukur menggunakan 

kuesioner sikap melalui empat dimensi yang dikemukakan oleh 

Prokop  (2008) (yaitu: Naturalistic, Ecologistic, Scientistic, dan 

Negativistic). Pemilihan dimensi sikap tersebut ditetapkan 

berdasarkan kedekatan antara masing-masing dimensi dan aspek 
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konservasi dikembangkan dari kegiatan konservasi sumber daya alam 

hayati dan ekosistemnya berdasarkan UU No 5 tahun 1990.  

c) Kisi-kisi Instrumen 

  Kisi kisi instrumen dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Kisi-kisi Kuesioner Sikap Konservasi Harimau Sumatera 
 

Dimensi 
sikap 

terhadap 
hewan 

Aspek Konservasi 

Jumlah 
Perlindungan Pengawetan Pemanfaatan 

+ - + - + - 

Naturalistic 17*, 
46*, 55 

7*, 23 24, 25* 28, 44* 40*, 47 26, 
33*, 43 

14 

Ecologistic 2*, 19 4, 8*, 
27* 

3,14* 10*, 12 18*, 42 16*, 21 
13 

Scientistic 37*,45 35, 
48*, 50 

39*, 54 6, 41, 
52* 

11, 36* 13, 38 
14 

Negativistic 1*, 5, 
9* 

32, 34 31, 53* 29, 30, 
51* 

20, 22* 15, 49* 
14 

Jumlah 
Total 

      
55 

Keterangan: (*) = pernyataan tidak valid 

d) Pengukuran 

Kuesioner sikap terhadap konservasi harimau sumatera (Lampiran 

2, Hal. 68) menggunakan skala Likert. Setiap butir pernyataan 

mendapat poin 1 sampai 5 untuk pernyataan negatif dan sebaliknya 

untuk pernyataan positif. Kuesioner ini memiliki lima pilihan jawaban, 

yakni (1-5) yang terdiri dari kategori (SS) sangat setuju, (S) setuju, 

(RR) ragu-ragu, (TS) tidak setuju dan (STS) sangat tidak setuju  

e) Validitas Instrumen 

Instrumen yang divalidasi adalah instrumen sikap konservasi 

tentang harimau sumatera. Uji validitas butir soal pada instrumen yaitu 
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dengan menggunakan rumus Pearson product moment. Butir 

pernyataan instrumen dikatakan valid jika diperoleh hasil perhitungan r 

hitung > r tabel dengan taraf signifikansi 0,05 (Arikunto, 2013)  

(Lampiran 3, Hal 76). 

f) Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dari suatu 

instrumen mewakili karakteristik yang diukur. Reliabilitas pada 

penelitian ini di uji dengan menggunakan rumus Alpha Cronbachô 

(Lampiran 3, Hal 80). 

3.  Wawancara  

Wawancara tidak terstuktur dilakukan untuk memperoleh informasi 

tambahan mengenai konflik masyarakat terhadap harimau sumatera, 

sumber informasi yang didapati mengenai harimau sumatera, serta 

pandangan masyarakat terhadap harimau sumatera di Desa Batu 

Busuk Sumatera Barat (Lampiran 8, Hal. 110) 

 
H.  Prosedur Penelitian  

Secara umum prosedur penelitian yang dilakukan terbagi menjadi 

tiga tahap yaitu, tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

pengolahan. 

1. Tahap Persiapan  

a. Mengadakan observasi ke tempat dilaksanakan penelitian.  
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b. Melakukan wawancara kepada masyarakat Desa Batu Busuk, 

Sumatera Barat 

c. Mempersiapkan instrumen penelitian berdasarkan kisi-kisi.  

d. Melakukan uji validitas dan uji reliabilitas instrumen penelitian 

dan kemudian diolah data validitas dan reliabilitas  

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Mengambil sampel secara simple random sampling untuk 

menentukan responden 

b. Memberikan instrumen penelitian yang telah valid berupa 

kuisioner tes dan kuesioner sikap kepada responden di Desa 

Batu Busuk, Sumatera Barat 

c. Melakukan wawancara terhadap setiap responden untuk 

memperoleh data pendukung.  

3. Tahap Akhir  

a. Data skor pengetahuan dan sikap terhadap konservasi harimau 

sumatera diolah 

b. Melakukan analisis data hubungan antara pengetahuan dengan 

sikap terhadap konservasi harimau sumatera 

 

I. Hipotesis Statistik 

Perumusan hipotesis penelitian adalah : 

1. H0 : ρXY = 0 

 H1 : ρXY > 0 
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Keterangan : 

  H0 : Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan       

          sikap masyarakat terhadap konservasi harimau sumatera 

  H1     : Terdapat hubungan positif antara pengetahuan dengan    

         sikap masyarakat terhadap konservasi harimau sumatera 

  ρXY     : Koefisien korelasi populasi antara tingkat pengetahuan  

        dengan sikap masyarakat terhadap konservasi harimau  

                sumatera 

 
J.  Teknik Analisis Data 

 Data yang diperoleh dari instrument tingkat pengetahuan dan 

instrumen sikap akan dianalisis dengan menggunakan berbagai macam 

uji sebagai berikut :  

1. Uji prasyarat analisis data  

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 

pengujian prasyarat analisis data yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikasi 0,05. Sedangkan uji 

homogenitas menggunakan uji Bartlett. 

2. Uji hipotesis  

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis data langkah berikutnya 

adalah pengujian hipotesis. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan 

dengan sikap terhadap konservasi harimau sumatera dilakukan dengan 

menggunakan uji analisis model regresi sederhana dan linearitas           

(Riduwan, 2010). 
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  Koefisien korelasi antara pengetahuan dengan sikap terhadap 

konservasi harimau sumatera di Desa Batu Busuk, Sumatera Barat, 

dihitung dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment  

  (Riduwan, 2010). Koefisien korelasi yang diperoleh dari hasil 

perhitungan kemudian dicocokkan dengan kriteria interpretasi nilai r 

sebagai berikut (Riduwan,2010). 

  Tabel 5. Interpretasi nilai korelasi 

0,80 – 1,000 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,799 Tinggi 

0,40 – 0,599  Cukup 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

 
  Pengujian selanjutnya dilakukan uji signifikansi dengan uji t untuk 

mencari makna hubungan antara variabel bebas (pengetahuan) dan 

variabel terikat (sikap). Selanjutnya menentukan kontribusi 

pengetahuan konservasi harimau sumatera terhadap sikap masyarakat 

terhadap konservasi harimau sumatera. Uji hipotesis dengan 

menggunakan uji t pada α = 0,05 (Arikunto, 2013). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Pengetahuan Konservasi harimau Sumatera 

      Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui skor tertinggi 

pengetahuan masyarakat mengenai konservasi harimau sumatera 

adalah 2 1  dan skor terendah adalah 9  dengan skor maksimal 

sebesar 22. Berdasarkan perhitungan penggolongan kategori skor, 

didapat 2 responden (2%) berada pada kategori sangat tinggi, 48 

responden (48%) berada pada kategori tinggi dan 38 responden (38%) 

berada pada kategori cukup dan 12 responden (12%) berada pada 

kategori rendah. Perbandingan persentase kategori dapat dilihat 

pada Gambar 2 (Lampiran 4, Hal. 82)  

 
Gambar 2. Diagram lingkaran persentase kategori skor pengetahuan 

                     konservasi harimau Sumatera 

2% 

48% 

38% 

12% 

SANGAT TINGGI

TINGGI

CUKUP

RENDAH
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 Distribusi frekuensi skor pengetahuan konservasi harimau 

sumatera dapat dilihat pada Gambar 3. Skor dengan frekuensi tertinggi 

berada pada interval 15 – 16 , yaitu sebanyak 31  responden dengan 

persentase sebesar 31%. Frekuensi terendah berada pada interval 21 – 

22 yaitu sebanyak 2 responden dengan persentase sebesar 2%. 

Perhitungan distribusi frekuensi skor pengetahuan konservasi harimau 

Sumatera terdapat pada lampiran 4, hal 84. 

 
Gambar 3. Distribusi Frekuensi Skor Pengetahuan  Konservasi   

                     Harimau Sumatera 

a. Dimensi Pengetahuan Konservasi Harimau Sumatera 

 Perbandingan persentase skor dimensi pengetahuan yang terdiri 

atas dimensi faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif dapat 

dilihat pada Gambar 4. Grafik menunjukkan bahwa dimensi pengetahuan 

yang memiliki persentase skor tertinggi ialah dimensi pengetahuan 

metakognitif sebesar 33.19%. Dimensi pengetahuan yang memiliki 

persentase skor terendah yaitu dimensi pengetahuan prosedural dengan 
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persentase sebesar 15%. Dimensi pengetahuan faktual mendapatkan 

persentase skor sebesar 29,18% dan dimensi pengetahuan konseptual 

memiliki persentase skor sebesar 22,27% (Lampiran 5, Hal 89). 

 

 Gambar 4. Persentase Skor Pengetahuan Perdimensi  

 Berdasarkan pendidikan terakhir yang ditempuh masyarakat Desa 

Batu Busuk yaitu SD, SMP, SMA, rata-rata skor pengetahuan mengenai 

konserasi harimau Sumatera dapat dilihat pada Gambar 5. Rata-rata 

skor pengetahuan yang tertinggi diperoleh oleh masyarakat yang 

memiliki pendidikan terakhir Perguruan Tinggi sebesar 20 . Rata-rata 

skor pengetahuan terendah diperoleh oleh masyarakat dengan 

pendidikan terakhir SD sebesar 10,7. Masyarakat dengan pendidikan 

terakhir  SMP memperoleh rata-rata skor sebesar 15,2 dan masyarakat 

dengan pendidikan terakhir SMA mendapatkan rata-rata skor sebesar 

18,5 (Lampiran 4, Hal. 86) 
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Gambar 5. Rata-rata Skor Pengetahuan Berdasarkan Pendidikan  
   Terakhir  

Menurut jenis pekerjaannya, sebagian besar masyarakat Desa Batu 

Busuk bekerja sebagai petani, buruh dan wiraswasta. Rata-rata skor 

pengetahuan tentang konservasi harimau sumatera masyarakat Desa 

Batu Busuk berdasarkan pekerjaannya dapat dilihat pada Gambar 6. 

Masyarakat yang bekerja sebagai wiraswasta mendapatkan rata-rata 

skor pengetahuan tertinggi yaitu sebesar 20,4. Rata-rata skor 

pengetahuan terendah diperoleh oleh masyarakat yang bekerja sebagai 

petani yaitu sebesar 14,1. Masyarakat yang bekerja sebagai buruh, 

mendapatkan rata-rata skor pengetahuan sebesar 14,6. Perolehan 

rata-rata skor pengetahuan berdasarkan pekerjaan yang dimiliki oleh 

masyarakat Desa Batu Busuk terdapat pada lampiran 4, hal 86)  
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Gambar 6. Rata-rata Skor Pengetahuan Berdasarkan Pekerjaan 

 

2. Sikap terhadap Konservasi Harimau Sumatera  

Berdasarkan hasil perhitungan skor sikap terhadap konsrvasi 

harimau sumatera , diketahui perolehan skor sikap terhadap 

konservasi harimau sumatera tertinggi ialah 139 dan skor sikap 

terhadap konservasi harimau sumatera terendah sebesar 104 dari 

skor maksimal yaitu 150. Berdasarkan perhitungan, penggolongan 

kategori skor sikap terhadap konservasi harimau sumatera, diketahui 

terdapat 85 responden (85%) berada pada kategori sangat tinggi 

dan 15 responden (15%) berada pada kategori tinggi. Perbandingan 

persentase kategori sikap konservasi harimau Sumatera dapat dilihat 

pada Gambar 7 (Lampiran 4, Hal. 82) 

 
 
 

14,1 14,6 

20,4 

0

5

10

15

20

25

Petani Buruh Wiraswasta

Rata-rata Skor Pengetahuan Berdasarkan Pekerjaan 



40 
 

 

 
 

Gambar 7. Persentase Kategori Skor Sikap terhadap Konservasi  
         Harimau Sumatera 

 

Distribusi frekuensi skor sikap terhadap konservasi harimau 

sumatera dapat dilihat pada Gambar 8. Skor dengan frekuensi tertinggi 

berada pada interval skor 114 – 118 , yaitu sebanyak 27 responden 

dengan persentase sebesar 27%. Frekuensi terendah berada pada 

interval skor 129 – 133 , yaitu  sebanyak 3 responden dengan 

persentase 3% (Lampiran 4, Hal 85). 

Gambar 8. Distribusi Frekuensi Skor Sikap terhadap Konservasi  
Harimau Sumatera  
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a. Dimensi Sikap Konservasi Harimau Sumatera 

Sikap terhadap konservasi hewan terdiri atas empat dimensi yaitu 

Naturalistic, Ecologistic, Scientistic, Negativistic. Perbandingan 

persentase skor sikap terhadap konservasi harimau sumatera menurut 

dimensinya dapat dilihat pada Gambar 9. Dimensi Negativistic memiliki 

persentase skor tertinggi yaitu sebesar 26%, Dimensi Ecologistic 

memperoleh persentase terendah yakni sebesar 23.46%. Persentase 

skor sikap terhadap konservasi harimau sumatera menurut 

dimensinya dapat dilihat pada Gambar 9 dan tertera pada lampiran 5, 

hal  hal 90. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Persentase Skor Sikap Perdimensi  

Rata-rata skor sikap masyarakat terhadap konservasi harimau 

sumatera berdasarkan pendidikan terakhir yang ditempuh dapat dilihat 

pada Gambar 10. Rata-rata skor sikap tertinggi diperoleh oleh 

masyarakat dengan pendidikan terakhir Perguruan Tinggi  yaitu 
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sebesar 130. Masyarakat dengan pendidikan terakhir SD mendapatkan 

rata-rata skor sikap terendah yaitu sebesar 107,4. Masyarakat dengan 

pendidikan terakhir SMP mendapatkan rata-rata skor sebesar 119,4 

dan masyarakat dengan pendidikan terakhir SMA memperoleh rata-rata 

skor sebesar 115,5 (Lampiran 4, Hal 86). 

 
Gambar 10. Rata-rata Skor Sikap menurut Pendidikan Terakhir  

Rata-rata skor sikap masyarakat terhadap konservasi harimau 

sumatera berdasarkan pada pekerjaan yang dimiliki oleh masyarakat 

dapat dilihat pada Gambar 11. Rata-rata skor tertinggi sikap terhadap 

konservasi harimau sumatera diperoleh oleh masyarakat yang bekerja 

sebagai petani yaitu sebesar 126,6. Rata-rata skor terendah diperoleh 

oleh masyarakat yang bekerja sebagai buruh yaitu sebesar 107,2. 

Masyarakat yang bekerja sebagai wiraswasta memiliki rata-rata skor 

sebesar 117,0. Rata-rata skor sikap berdasarkan pekerjaan masyarakat 

terlampir pada lampiran 4, hal 86.  
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Gambar 11. Rata-rata Skor Sikap berdasarkan Pekerjaan  

 Menurut jenis kelamin, kepala keluarga yang seorang laki-laki 

memiiki rata-rata skor sikap tertinggi yaitu sebesar 128,8. Kepala 

keluarga yang seorang perempuan memiliki rata-rata skor sikap 

terhadap konservasi harimau sumatera hanya sebesar 118,6. 

Perbandingan rata-rata skor sikap menurut jenis kelamin dapat dilihat 

pada Gambar 12. (Lampiran 4, Hal. 86)  

  
Gambar 12. Rata-rata Skor Sikap menurut Jenis Kelamin  
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3.   Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov- 

Smirnov pada α = 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan dengan 

bantuan program Microsoft Excell versi 2010, diperoleh skor amaks 

sebesar 0,126 untuk data pengetahuan dan diperoleh skor amaks 

sebesar 0,128 untuk data sikap terhadap konservasi harimau 

sumatera. Kedua skor amaks berada di bawah skor Dtabel yaitu 0,136. 

Hal ini menunjukan bahwa amaks < D Tabel dan berarti terima hipotesis 

H0, sehingga dapat disimpulkan bahwa data populasi variabel 

pengetahuan dan variabel sikap terhadap konservasi harimau sumatera 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan uji 

normalitas dapat dilihat pada lampiran 6, hal 92. 

b. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas ini dilakukan dengan uji Bartlett dan 

menunjukkan hasil bahwa variansi Y dan X adalah homogen. Kriteria 

data memiliki varian yang sama atau homogen, yaitu apabila X2 hitung < 

X2 tabel. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai X2 hitung skor pengetahuan 

konservasi harimau Sumatera dan sikap konservasi harimau Sumatera 

yaitu sebesar  -5,068 dan X2 tabel pada α = 0,05 dk = 18, yaitu 109,773 

maka terima H0, artinya kedua varian berasal dari populasi yang 

homogen. Data yang homogen menunjukkan bahwa kelompok-
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kelompok Y pada X memiliki homogenitas. Perhitungan uji homogenitas 

dapat dilihat pada lampiran 6, hal 95. 

c. Pengujian Hipotesis 

Setelah dilakukan uji prasyarat pada data penelitian, selanjutnya 

dilakukan pengujian model regresi dengan uji regresi linier sederhana. 

Uji regresi dilakukan untuk memprediksi besarnya variabel terikat (Y) 

jika variabel bebasnya (X) diketahui. Uji linieritas dilakukan untuk 

mengetahui apakah persamaan regresi bersifat linier atau tidak. Hasil 

pengujian diperoleh model regresi adalah Ŷ = 110,936 +  0.414X. 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa hubungan pengetahuan 

dengan sikap terhadap konservasi harimau sumatera bernilai positif dan 

apabila skor pengetahuan (X) bertambah 1 skor maka akan diikuti oleh 

kenaikan sikap terhadap konservasi harimau sumatera (Y) sebesar 

0,414 dengan konstanta 110,936. Model regresi berikut ini 

menggambarkan hubungan kedua variabel (Lampiran 7, Hal 100). 

 
Gambar 13. Model Regresi Linier Antara Skor Pengetahuan Dengan  
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Hasil pengujian keberartian model regresi pada α = 0,05 

menunjukkan F Hitung lebih besar daripada F Tabel, yaitu 14,68 > 3,94 

maka tolak H0. Hal ini menunjukan model regresi sederhana Ŷ = 

110,936 +  0,414X bersifat signifikan. Pengujian linieritas pada model 

regresi Ŷ = 110,936 +  0,414X dengan α = 0,05 diperoleh FHitung lebih 

kecil daripada FTabel, yaitu 1,02 < 1,9 maka terima H0, sehingga bentuk 

hubungan antara pengetahuan mengenai konservasi harimau sumatera 

dengan sikap terhadap konservasi harimau sumatera adalah linier.  

Koefisien korelasi antara variabel X dan Y dihitung dengan rumus 

Pearson Product Moment melalui perhitungan dengan program 

Microsoft Excell versi 2010. Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan 

koefisien korelasi (rxy) yang bernilai positif sebesar 0,14. Berdasarkan 

hasil perhitungan didapatkan tHitung lebih besar daripada tTabel, yaitu 1,4 

> 1,29 pada α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien korelasi 

signifikan dan terdapat hubungan positif antara pengetahuan 

mengenai konservasi harimau sumatera dengan sikap terhadap 

konservasi harimau sumatera. 

Perhitungan koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui 

besarnya kontribusi variabel X terhadap variabel Y. Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh nilai koefisien determinasi (rxy)
2 sebesar 

0,0196. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel pengetahuan 

konservasi harimau sumatera memberikan kontribusi kepada sikap 

terhadap konservasi harimau sumatera pada responden masyarakat 
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Desa Batu Busuk, kota Padang sebesar 1,96%, sedangkan 98,04% 

ditentukan oleh faktor lainnya. Untuk melihat perhitungan korelasi 

dapat dilihat pada lampiran 7, hal 107). 

B. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengetahuan 

masyarakat Desa Batu Busuk tentang konservasi harimau Sumatera 

diperoleh bahwa tidak ada masyarakat yang memiliki pengetahuan 

rendah. Menurut rata-rata skor pengetahuan, didapati bahwa 

pengetahuan masyarakat tergolong baik (Arikunto, 2013). 

Sukmadinata (2007) menyatakan bahwa beberapa faktor eksternal 

yang mempengaruhi pengetahuan seseorang antara lain yaitu tingkat 

pendidikan dan ekonomi (pekerjaan). Tingkat pendidikan merupakan 

salah satu faktor yang membentuk pengetahuan seseorang, semakin 

tinggi pendidikan seseorang maka akan memberikan respon yang 

lebih rasional terhadap informasi yang datang. 

Berkaitan dengan hal tersebut, pendidikan terakhir masyarakat 

Desa Batu Busuk terdiri atas SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi. 

Masyarakat yang memiliki pendidikan terakhir Perguruan Tinggi 

memiliki rata-rata skor pengetahuan tertinggi, sementara masyarakat 

dengan pendidikan terakhir SD memiliki rata-rata skor terendah 

(Gambar 5). Notoatmodjo (2007) menyatakan bahwa tingkat 

pendidikan menentukan mudah tidaknya menyerap dan memahami 
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pengetahuan yang diperoleh dan pada umumnya semakin tinggi 

pendidikan seseorang semakin baik pengetahuannya.  

Faktor lain yang membentuk pengetahuan seseorang yakni 

ekonomi yang didasarkan atas pekerjaan. Rata-rata skor pengetahuan 

berdasarkan pekerjaan masyarakat dapat dilihat pada Gambar 6. 

Masyarakat yang bekerja sebagai petani memiliki rata-rata skor yang 

paling rendah, sedangkan rata-rata skor tertinggi diperoleh masyarakat 

yang memiiki pekerjaan sebagai wiraswasta. Sukmadinata (2007) 

menyatakan bahwa seseorang dengan status ekonomi tinggi lebih 

mudah mencukupi kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder 

dibandingkan dengan seseorang dengan status ekonomi rendah. Hal 

ini akan mempengaruhi kebutuhan akan informasi yang termasuk 

kebutuhan sekunder. 

Menurut teori, pengetahuan terbagi atas 4 dimensi yaitu, dimensi 

faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif. Dimensi 

pengetahuan metakognitif mendapatkan persentase skor tertinggi dari 

keempat dimensi pengetahuan. Dimensi pengetahuan metakognitif 

menurut Anderson dan Krathwal (2001) mencakup pengetahuan 

strategi, pengetahuan kognitif, konstektual, dan kondisional serta 

pengetahuan tentang diri. Dimensi ini mencakup pengetahuan tentang 

strategi dimana seseorang dituntut untuk berpikir dan memecahkan 

suatu masalah berdasarkan dengan pengetahuan yang dimiliki.  
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Pengetahuan metakognitif yang tinggi seharusnya diikuti pula oleh 

pengetahuan faktual, konseptual serta prosedural yang juga tinggi. 

Crose dan Jacobs dalam Desoete (2001) menjelaskan bahwa 

pengetahuan metakognitif berkaitan dengan ketiga tipe pengetahuan 

yaitu: pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural dan 

pengetahuan kondisional dalam pembelajaran. Dimana Pengetahuan 

deklaratif mengacu kepada pengetahuan tentang fakta dan konsep-

konsep yang dimiliki seseorang. Pengetahuan prosedural adalah 

pengetahuan bagaimana melakukan langkah-langkah atau strategi 

dalam suatu proses pemecahan masalah. Pengetahuan kondisional 

mengacu pada kesadaran seseorang akan kondisi yang 

mempengaruhi dirinya dalam memecahkan masalah. 

Pengetahuan metakognitif yang tinggi pada masyarakat diduga 

disebabkan karena masyarakat memiliki pengalaman mengenai 

bagaimana cara memecahkan suatu masalah yang berkaitan dengan 

konservasi harimau Sumatera. Gamma dalam Mulbar (2009) 

menyatakan bahwa, pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan 

yang dimiliki seseorang dan tersimpan di dalam memori jangka 

panjang, berarti pengetahuan tersebut dapat diaktifkan atau dipanggil 

kembali sebagai hasil dari suatu pencarian memori yang dilakukan 

secara sadar dan disengaja, atau diaktifkan tanpa sengaja/ secara 

otomatis muncul ketika seseorang dihadapkan pada permasalahan 

tertentu.  
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Persentase skor terendah pada dimensi pengetahuan didapati oleh 

dimensi pengetahuan prosedural. Dimensi pengetahuan prosedural 

ialah dimensi yang mencakup tentang keahlian khusus serta 

pengetahuan tentang metode dan teknik khusus untuk mengerjakan 

sesuatu. Bethany et. all (2015) dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa, pengetahuan prosedural dipengaruhi oleh pengetahuan 

konseptual. Hal ini sesuai dengan hasil yang diperoleh bahwa dimensi 

pengetahuan konseptual memperoleh persentase skor yang  cukup 

rendah. Pengetahuan prosedural yang rendah juga diduga disebabkan 

oleh kesulitan masyarakat dalam mengurutkan langkah-langkah atau 

urutan  prosedural dalam menangani masalah konservasi harimau 

sumatera secara tepat. 

Sikap masyarakat terhadap konservasi harimau sumatera menurut 

rata-rata skor tergolong kepada kategori baik (Arikunto, 2013). Azwar 

(2013) mengungkapkan bahwa salah satu faktor yang dapat 

membentuk sikap seseorang ialah pendidikan. Masyarakat Desa Batu 

Busuk yang memiliki pendidikan terkahir Perguruan Tinggi, memiliki 

rata-rata skor sikap terhadap konservasi harimau sumatera yang 

paling tinggi. Rata-rata skor sikap yang paling rendah diperoleh 

masyarakat dengan pendidikan terakhir SD. Pendidikan yang tinggi 

berarti memiliki pengetahuan yang lebih luas sehingga segala macam 

sikap yang dibentuk akan berdasarkan pada pengetahuan yang 

dimiliki. Sikap yang dibentuk juga berlandaskan atas pemahaman 
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akan baik buruk, garis pemisah antara sesuatu yang boleh dan yang 

tidak boleh dilakukan dan semua itu diperoleh dari pendidikan (Azwar, 

2013). 

Faktor lain yang juga membentuk sikap seseorang ialah 

pekerjaan. Rata-rata skor sikap tertinggi dimiliki oleh  masyarakat yang 

bekerja sebagai petani. Masyarakat yang bekerja sebagai petani, 

bekerja didekat hutan yang merupakan habitat harimau sumatera, 

sehingga interaksi dengan hutan sering terjadi dan menyebabkan 

masyarakat yang bekerja sebagai petani bersikap positif terhadap 

harimau sumatera. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bambang (2008) 

bahwa pekerjaan yang dilakukan secara terus menerus akan 

membentuk pengalaman bagi masyarakat dan akan menjadi 

pemahaman tentang bagaimana cara bersikap terhadap sesuatu. 

Serpell dalam Prokop (2008) menyatakan bahwa terdapat 9 sikap 

manusia terhadap hewan, dimana 4 diantaranya memiliki kedekatan 

antara masing-masing dimensi yaitu Naturalistic, Ecologistic, 

Scientistic dan Negativistic. Dimensi sikap yang mendapatkan 

persentase skor tertinggi ialah dimensi Negativistic. Dimensi 

Negativistic menurut Serpell (2004) ialah sikap menghindari hewan 

secara aktif atau pasif karena ketidakpedulian, kebencian dan 

ketakutan. Hal ini menjelaskan bahwa sikap masyarakat terhadap 

konservasi harimau sumatera yang tergolong baik lebih banyak karena 

masyarakat merasa takut dan cenderung akan menghindari konflik  
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dengan harimau sumatera. Hasil wawancara dengan masyarakat 

mengenai pendapat masyarakat tentang harimau Sumatera, hampir 

seluruh masyarakat menjawab bahwa masyarakat mempercayai 

bahwa harimau sumatera adalah hewan yang sakral dan patut untuk 

dihormati. 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa ada kearifan lokal mengenai 

harimau sumatera di Desa Batu Busuk diantaranya, harimau sumatera 

adalah hewan pelindung desa yang apabila kita tidak mengganggu 

maka harimau sumatera tidak akan mengganggu kita. Namun apabila 

manusia melakukan kerusakan atau mengganggu harimau sumatera 

maka harimau sumatera pasti akan menghukum manusia. Kearifan 

lokal yang lain yaitu, apabila manusia bertemu dengan harimau 

sumatera maka harimau sumatera akan menjadi sial dan tidak akan 

mendapatkan makanan (mangsa) selama 3 bulan lamanya, dan 

harimau sumatera tersebut akan diusir dari hutan oleh kelompoknya. 

sehingga akan memasuki pemukiman masyarakat dan mencoba untuk 

memangsa ternak masyarakat.  

Dimensi sikap yang mendapatkan skor terendah ialah dimensi 

Ecologistic. Dimensi sikap Ecologistic mencakup perhatian utama 

pada lingkungan sebagai kesatuan yang menghubungkan antara 

hewan liar dengan habitat alaminya. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa masyarakat Desa Batu Busuk sebagian besar masih belum 

memahami bahwa hutan sangatlah penting sebagai habitat alami 
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harimau sumatera. Masyarakat mengungkapkan bahwa, tidak perlu 

khawatir akan kepunahan harimau sumatera yang disebabkan oleh 

berkurangnya kawasan hutan. Masyarakat berasumsi bahwa hutan di 

wilayah Sumatera masih luas dan cukup untuk hidup harimau 

sumatera. Masyarakat juga mengungkapkan bahwa apabila pada 

kawasan hutan konservasi di buka untuk lahan perkebunan maka 

tidaklah mempengaruhi kehidupan harimau sumatera. 

Masyarakat Desa Batu Busuk selain kurang memahami apa fungsi 

hutan bagi harimau sumatera, masyarakat juga kurang memahami 

bahwa keberadaan hewan mangsa harimau sumatera memiliki peran 

yang sangat esensial dalam menjaga harimau sumatera dari 

kepunahan. Hasil wawancara menyebutkan bahwa, meskipun 

masyarakat Desa Batu Busuk sedikit yang melakukan perburuan 

terhadap hewan mangsa harimau sumatera, namun ternyata banyak 

pemburu yang datang dari luar Desa Batu Busuk. Tetapi mirisnya, 

masyarakat kurang peduli terhadap hal tersebut, mereka  bersikap 

acuh terhadap orang-orang yang datang ke Desa Batu Busuk untuk 

melakukan perburuan terhadap hewan mangsa harimau sumatera 

seperti rusa, kijang dan babi hutan. Masyarakat berpendapat bahwa 

yang paling penting adalah tidak ada perburuan terhadap harimau 

sumatera.  

Dimensi sikap Scientistic dan Naturalistic masing-masing 

mendapatkan skor sebesar 25.67% dan 24.68%. Serpell (2004) 
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menjelaskan bahwa dimensi sikap Scientistic ialah sikap yang 

terbentuk karena memiliki perhatian utama pada bentuk fisik hewan, 

fungsi biologis dan keingintahuan terhadap hewan. Masyarakat 

mengetahui ada beberapa orang di luar Desa Batu Busuk yang 

memakai bagian-bagian tubuh harimau Sumatera untuk keperluan 

pribadi seperti taring harimau yang dipakai untuk praktik perdukunan 

atau kulit harimau yang digunakan untuk pajangan di rumah. Namun 

masyarakat menyatakan bahwa tidak pernah memiliki taring harimau 

sumatera ataupun kulit harimau sumatera meskipun memiliki nilai yang 

sangat tinggi. 

Sedangkan dimensi sikap Naturalistic yaitu sikap yang muncul 

karena meminati dan peduli pada hewan liar dan alam bebas. Dimensi 

sikap Naturalistic yang dimiliki masyarakat didasarkan dari sikap 

masyarakat yang mempercayai bahwa harimau Sumatera adalah 

penjaga keselamatan hidup mereka, sehingga kepedulian masyarakat 

akan kelestarian harimau Sumatera mendorong masyarakat bersikap 

positif terhadap konservasi harimau Sumatera.   

Prokop (2008) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa menurut 

jenis kelamin, perempuan lebih memliki ketakutan yang lebih besar 

terhadap hewan liar dibandingkan dengan laki-laki. Kellert & Berry 

(1987) juga menyatakan bahwa wanita menilai hewan liar sebagai 

objek kasih sayang sehingga wanita lebih memiliki kepedulian 

terhadap eksploitasi hewan liar yang terjadi. Pada penelitian ini, 
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didapatkan bahwa rata-rata skor sikap yang diperoleh laki-laki lebih 

tinggi bila dibandingkan dengan wanita. Menurut dimensi sikap, baik 

laki-laki maupun wanita, dimensi Negativistic memiliki skor yang 

tertinggi diantara dimensi yang lain (Lampiran 5, Hal. 90). Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil penelitian tidak sesuai dengan teori. 

Penyebab hal ini terjadi diduga karena baik laki-laki maupun wanita di 

Desa Batu Busuk, sangat menjunjung tinggi kearifan lokal yang ada di 

masyarakat mengenai harimau sumatera. Sehingga sikap yang lebih 

unggul ialah sikap karena takut dan menghormati harimau sumatera.  

Hubungan antara pengetahuan konservasi harimau sumatera 

dengan sikap masyarakat terhadap konservasi harimau sumatera 

memiliki hubungan yang positif namun memiliki nilai koefisien korelasi 

sangat rendah yakni hanya sebesar 0,14. Riduwan (2010) menyatakan 

apabila nilai koefisien korelasi semakin mendekati 1 maka hubungan 

yang terjadi sangatlah kuat sedangkan koefisien korelasi yang 

mendekati nol maka hubungan yang terjadi sangatlah lemah. Hal ini 

diduga karena selain pengetahuan dalam aspek konservasi, 

pengetahuan kearifan lokal masyarakat Desa Batu Busuk juga turut 

berkontribusi lebih dalam membentuk sikap masyarakat terhadap 

konservasi harimau sumatera. Hubungan yang lemah menandakan 

bahwa skor sikap yang tinggi tidak selalu diikuti oleh perolehan skor 

pengetahuan yang tinggi pula. Hal ini terlihat seperti pada responden 

No. 99 (Lampiran 4, Hal 87) yang memiliki skor pengetahuan sebesar 



56 
 

 

10 dan termasuk kategori rendah, namun memiliki skor sikap sebesar 

133 yang termasuk kategori sangat tinggi.  

Koefisien determinasi menyatakan bahwa pengetahuan konservasi 

harimau sumatera memberikan kontribusi terhadap sikap konservasi 

harimau Sumatera hanya sebesar 1,96%. Hal ini berarti bahwa  

98,04% terdapat faktor lain yang menentukan sikap seseorang. 

Menurut Azwar (2013) faktor-faktor yang membentuk suatu sikap yaitu  

pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap penting, 

media massa, institusi atau lembaga pendidikan dan lembaga agama, 

serta faktor emosi dalam diri individu.  

Berdasarkan hasil penelitian, faktor lain yang menentukan sikap 

selain pendidikan serta pekerjaan kemungkinan besar ialah 

kebudayaan yang dimiliki masyarakat serta pengalaman pribadi yang 

dialami oleh masyarakat. Menurut Nickerson (2003), salah satu faktor 

yang menentukan bagaimana sikap manusia terhadap hewan ialah 

kepentingan budaya dan sejarah yang dimiliki oleh hewan tersebut. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Kartika (2013) yang menjelaskan 

bahwa sikap masyarakat Sumatera Barat terhadap harimau sumatera 

lebih banyak dibentuk oleh kearifan lokal dimana masyarakat sangat 

menghormati harimau sumatera bahkan masyarakat  memberikan 

julukan tertinggi sebagai "inyak" kepada harimau sumatera. Kearifan 

lokal tersebut sampai saat ini tetap ada dan lestari, sebab kearifan 

lokal ini diwariskan secara turun temurun dan dari generasi ke 
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generasi. Tarrant et al. (1997) menemukan bahwa pengetahuan tidak 

secara langsung membentuk sikap masyarakat terhadap konservasi, 

tetapi pengetahuan menjadi faktor pendukung untuk terbentuknya 

sikap masyarakat terhadap konservasi. 

Sikap masyarakat  terhadap konservasi harimau sumatera yang 

tergolong baik, lebih banyak karena masyarakat merasa takut terhadap 

harimau sumatera. Ketakutan ini terbentuk akibat dari kearifan lokal yang 

ada di Desa Batu Busuk. Masyarakat  yang sangat menjunjung tinggi 

kearifan lokal yang ada di Desa Batu Busuk  tidak akan menyakiti dan 

memburu harimu sumatera bahkan sebisa mungkin masyarakat 

menghindari perjumpaan dengan harimau sumatera. Dengan demikian 

konflik antara manusia dan harimau sumatera akan dapat dihindari. Hal 

inilah yang mendukung keberlangsungan konservasi harimau sumatera 

dan menjaga harimau sumatera dari kepunahan . Hal lain yang yang juga 

perlu dilakukan untuk menjaga harimau sumatera dari kepunahan ialah 

dengan  melakukan pelestarian hutan yang merupakan habitat harimau 

sumatera dan juga keberadaan hewan mangsa harimau sumatera. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara pengetahuan dengan sikap masyarakat 

terhadap konservasi harimau sumatera. Hubungan ini termasuk kriteria 

yang cukup rendah. 

B. Implikasi 

Pengetahuan konservasi harimau sumatera dengan sikap 

terhadap konservasi harimau sumatera memiliki hubungan yang positif 

namun bersifat lemah. Sikap yang positif terhadap konservasi harimau 

sumatera lebih banyak ditentukan oleh kearifan lokal masyarakat 

setempat. Pengembangan yang tepat terhadap kearifan lokal masyarakat 

Desa Batu Busuk akan mendukung upaya konservasi harimau sumatera. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dipaparkan, 

diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat Desa Batu Busuk sendiri, sebaiknya ikut serta 

menjaga harimau sumatera dari kepunahan dengan cara berperan 

serta menjaga hewan mangsa harimau sumatera dari perburuan 
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dan menjaga habitat harimau sumatera yakni hutan konservasi 

Bukit Barisan I dari pengurangan luas hutan secara illegal. 

Masyarakat juga harus terus menjaga kearifan lokal di Desa Batu 

Busuk terhadap harimau sumatera. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian 

dengan variabel pengetahuan kearifan lokal yang ada di Kota 

Padang khususnya di Desa Batu Busuk dengan sikap masyarakat 

terhadap konservasi harimau Sumatera 
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Lampiran 1. Perhitungan Menentukan Jumlah sampel  

 Penentuan jumlah sampel dihitung dengan menggunakan rumus 

berdasarkan proporsi yang dikembangkan oleh  Isaac dan Michael 

(Sugiyono, 2015)  melalui rumus: 

S = 
ȢȢ 

  Ȣ
 

 
  Keterangan : 

S = Ukuran sampel 
N = Ukuran populasi 
P = Proporsi dalam populasi= 0,5 
λ2 = Harga tabel chi-kuadrat, dengan dk = 1, power= 0,95 
       (taraf kesalahan 5%) 
d = Ketelitian eror = 0,05 

Jumlah kepala keluarga di Desa Batu Busuk ialah sebanyak 140 

kepala keluarga. Jumlah sampel yang dibutuhkan dihitung berdasarkan 

rumus diatas. Dengan perhitungan seperti di bawah ini :  

Ó  
σȟψτ Ȣ  ρτπ Ȣπȟυ Ȣπȟυ

πȟπυρτπρ σȟψτ Ȣ  πȟυ Ȣπȟυ 
 

Ó  
ρστȟτ

πȟστχυπȟωφ 
 

Ó  
ρστȟτ

ρȟστ 
 

Ó  100,29 

Ó  ρππ 

Sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 100 responden dengan 

taraf kesalahan 5% 
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Lampiran 2. Instrumen Pengetahuan tentang Konservasi Harimau  
Sumatera 

 
A. Data Responden 

Nama    :  
Pendidikan terakhir :  
Pekerjaan  : 

B. Pengetahuan Masyarakat 
Mengenai Konservasi Harimau 

 
2.  Pengertian Suaka Alam ialah…. 

A. Kawasan pelestarian alam yang 
mempunyai ekosistem asli, 
dikelola dan dimanfaatkan untuk 
tujuan penelitian, ilmu 
pengetahuan dan pariwisata 

B. Ruang terbuka hijau yang 
memiliki tujuan utama sebagai 
sarana perlindungan dan 
pelestarian alam, hewan dan 
tumbuhan 

C. Lahan yang di dalamnya hanya 
terdiri dari tumbuhan yang 
membentuk suatu ekosistem 
dan saling ketergantungan 

3. Manfaat harimau Sumatera di alam 
ialah…. 
A. Mengatur jumlah populasi 

herbivora (pemakan tumbuhan) 
B. Sebagai sumber mata 

pencaharian masyarakat  
C. Menjaga manusia dari 

malapetaka 
4. Status konservasi harimau Sumatera 
saat ini adalah…. 
A. Punah 
B. Kritis terancam punah 

 
C. Hampir terancam punah 

5. Berikut ini yang bukan manfaat 
adanya konservasi harimau 
Sumatera ialah…. 
A. Dapat menjaga harimau 

Sumatera untuk di eksploitasi  
B. Membantu melindungi hewan 

yang tinggal di dalam hutan  
C. Untuk  menjaga keseimbangan 

ekosistem 
7.  Kegiatan melindungi harimau 

Sumatera dari kepunahan salah 
satunya dapat dilakukan dengan cara 
…. 
A. Memeliharanya 
B. Rehabilitasi (Penyembuhan) 

C. Isolasi habitat 
8.    Harimau Sumatera termasuk ke 

dalam kelompok hewan liar yang 
harus dilindungi.  Berikut ini yang 
termasuk kejahatan terhadap hewan 
liar (wildlife crime) adalah… 
A. Menangkap, melukai, 

menyelamatkan dari jerat 
B. Memelihara, membunuh, 

memperdagangkan (menjual)  
C. Mengambil, merusak, 

menyelamatkan dari jerat 
9.   Habitat utama harimau Sumatera  
ialah…. 
A. Hutan dataran tinggi 
B. Hutan perbukitan tak terlindungi 
C. Hutan dataran rendah 

10. Upaya konservasi harimau  
Sumatera di Suaka Alam Barisan I  
termasuk ke dalam upaya  
konservasi in-situ yaitu melestarikan  
harimau Sumatera di…. 
A. Habitat asli 
B. Luar habitat asli 
C. Rehabilitasi 

15. Harimau sumatera bertahan hidup 
dengan cara berburu mangsa dan 
tak jarang ditemukan memangsa 
ternak masyarakat. Oleh sebab itu 
harimau Sumatera termasuk 
kedalam kelompok hewan.. 

A. Omnivora (pemakan segala) 
B. Karnivora (pemakan daging) 
C. Herbivora (pemakan tumbuhan) 

16. Harimau Sumatera, memerlukan 
habitat yang baik untuk dapat 
bertahan hidup. Berikut ini 
merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kualitas habitat 
harimau Sumatera yaitu.… 

A. Tersedianya mangsa harimau 
Sumatera 

B. Terdapat sumber air dan 
perkebunan 

C. Berada di alam terbuka dan 
mudah dijangkau manusia 

19. Hal berikut ini, yang dapat dilakukan 
untuk mencegah kepunahan 
harimau Sumatera yaitu.... 
A. Memperluas perkebunan 

dengan penebangan legal 
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B. Tidak berburu satwa mangsa 
harimau 

C. Memburu harimau yang 
menyerang ternak 

20. Hutan merupakan habitat alami  
harimau Sumatera. Cara terbaik  
dalam memanfaatkan hutan adalah  
dengan…. 
A. Tidak menggunakan hasil hutan 
B. Menggunakan sebanyak-

banyaknya 
C. Menggunakan seperlunya 

22. Menjaga harimau Sumatera ialah  
bagian dari kegiatan konservasi  
harimau Sumatera hal ini  
merupakan tanggung jawab…. 
A. Masyarakat setempat 
B. Pemerintah 
C. Masyarakat dan pemerintah 

23. Ketika melihat adanya harimau  
memasuki pemukiman masyarakat,  
maka sebaiknya dilakukan  
tindakan…. 
A. Menembak harimau agar tidak 

menyerang masyarakat 
B. Menghubungi pihak BKSDA dan 

mengamankan masyarakat 
C. Mengusir harimau kembali ke 

hutan dengan cara dipukul  
26. Konservasi dan rehabilitasi harimau  

Sumatera dilakukan untuk…. 
A. Memperbanyak harimau 

Sumatera untuk dijual kulit dan 
tulangnya 

B. Melindungi harimau agar 
harimau Sumatera dapat 
dimanfaatkan  

C. Menjaga dan melindungi 
harimau Sumatera dari 
kepunahan 

27. Harimau Sumatera memiliki daya  
tarik yang tinggi, sehingga banyak  
yang tega memburu harimau  
Sumatera. Salah satu bagian tubuh  
harimau Sumatera yang berharga  
dan memiliki nilai jual yang tinggi  
ialah…. 
A. Kulit 
B. Kuku  
C. Rambut  

28. Bila hewan pemangsa seperti  
harimau Sumatera punah, maka…. 
A. Tidak berpengaruh pada rantai 

makanan 

B. Tidak mengakibatkan 
kehilangan yang besar 

C. Rantai makanan akan 
terganggu 

30. Salah satu kegiatan yang dapat  
dilakukan untuk mendudukung  
kegiatan konservasi harimau  
Sumatera adalah… 
A. Ikut memburu harimau 

Sumatera yang bermasalah dan 
menyerang masyarakat 

B. Mengani konflik dengan 
harimau bersama BKSDA/ 
lembaga perlindungan lain 

C. Memperluas pertanian agar 
wilayah jelajah harimau 
berkurang 

31. Faktor-faktor berikut ini  
menyebabkan degradasi lingkungan  
habitat harimau Sumatera,  
kecuali…. 
A. Bencana alam, penangkapan 

hewan dan penggundulan hutan 
B. Membuat sengkedan, pergiliran 

tanaman serta reboisasi 
C. Memperluas perkebunan ke 

dalam hutan dan berburu hewan 
33. Salah satu cara menjaga 

kelestarian harimau Sumatera 
adalah dengan…. 

A. Mengkonsumsi daging harimau 
B. Memelihara harimau 
C. Menghindari konflik dengan 

harimau 
35.  Kepunahan harimau Sumatera dari  
suatu ekosistem terjadi karena…. 
A. Menangkarkan harimau sebagai 

hewan langka 
B. Membakar hutan secara besar – 

besaran 
C. Melindungi habitat harimau 

36.  Dalam rantai makanan, harimau  
Sumatera berada dalam urutan  
teratas yakni sebagai…. 
A. Pemangsa 
B. Mangsa 
C. Produsen 
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KUNCI JAWABAN TES PENGETAHUAN 

2. A 

3. A 

4. B 

5. A 

7. B 

8. B 

9. C 

10. A 

15. B 

16. A 

19. B 

20. C 

22. C 

23. B 

26. C 

27. A 

28. C 

30. B 

31. B 

33. C 

35. B 

36. A 
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Lampiran 2. Instrumen Sikap konservasi harimau Sumatera 

A. Data Responden 
Nama    :  
Pendidikan terakhir :  
Pekerjaan  : 

PETUNJUK  
Anda diharapkan menyatakan sikap Anda terhadap isi pernyataan pernyataan 
tersebut dengan memilih:  
SS bila Anda SANGAT SETUJU  
S bila Anda SETUJU  
R bila Anda RAGU-RAGU  
TS bila Anda TIDAK SETUJU  
STS bila Anda SANGAT TIDAK SETUJU  
Berilah tanda ceklist (√) hanya pada satu pilihan jawaban untuk setiap nomor 

penyataan yang sesuai menurut anda. 
 

B. Sikap Masyarakat Terhadap Konservasi Harimau Sumatera 

No. Pernyataan SS S R TS STS 

3.  Saya merasa perlu melakukan sesuatu untuk 
melindungi harimau Sumatera dari 
penurunan jumlahnya di alam 

     

4. Jika harimau Sumatera punah maka tidak 
akan mengganggu ekosistem sekitarnya  

     

5. Saya akan marah bila ada yang merusak 
habitat harimau Sumatera 

     

6. Saya merasa senang apabila mendapatkan 
kulit harimau Sumatera dari hasil buruan 
saya  

     

11. Saya bersedia memberikan penyuluhan 
kepada masyarakat tentang pentingnya 
harimau Sumatera di alam 

     

12. Saya baru akan memperhatikan keberadaan 
harimau Sumatera jika jumlahnya di alam 
sudah benar benar sedikit  

     

13. Saya lebih seang berdiam diri tidak 
melakukan apa-apa daripada harus menjaga 
area habitat harimau sumatera  

     

15. Saya akan membunuh harimau Sumatera 
bila saya melihat harimau Sumatera 
memasuki perkebunan  

     

19. Saya merasa bahwa tindakan pelestarian 
harimau Sumatera harus segera dilakukan di 
Suaka Alam Barisan I   

     

20. Saya senang membaca buku tentang 
kehidupan harimau Sumatera 

     

21. Saya merasa bahwa berburu mangsa 
harimau Sumatera tidak akan mempengaruhi 
pelestarian harimau Sumatera 

     

23. Menurut saya, harimau Sumatera adalah 
hewan yang hanya menimbulkan kerusakan 
dan kematian  

     

24. Saya merasa wajib untuk mengelola      
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Kawasan konservasi sebab berperan penting 
dalam kelestarian satwa  

26. Bagi saya kegiatan memperjualbelikan 
hewan langka seperti harimau Sumatera 
merupakan hal yang biasa saja 

     

28.  Saya senang memasang jerat untuk 
memudahkan berburu harimau Sumatera di 
hutan 

     

29. Saya bersedia apabila diajak berburu 
harimau Sumatera 

     

30. Saya merasa senang bila mendapat uang 
hasil menjual kulit harimau Sumatera hasil 
buruan  

     

31. Saya mempelajari hukum berburu harimau 
Sumatera 

     

32. Jika saya melihat seseorang menembak 
harimau Sumatera, maka saya memilih untuk 
membiarkannya  

     

34. Saya tidak akan menghalangi orang yang 
akan memburu harimau Sumatera  

     

35. Ketika saya menemukan harimau Sumatera 
yang tertangkap jerat, saya tidak akan 
melapor ke pihak berwajib  

     

38. Saya merasa bahwa kulit harimau Sumatera 
sangatlah bagus untuk menjadi properti dan 
diminati banyak orang  

     

41. Saya senang menjual banyak kulit harimau 
Sumatera dengan harga yang mahal 

     

42. Saya tidak akan menebang pohon di wilayah 
hutan secara sembarang karena akan 
merusak habitat harimau Sumatera 

     

43.  Bila melihat pemburu harimau Sumatera di 
kawasan konservasi, maka saya akan 
membiarkannya  

     

45. Saya tidak akan menyakiti harimau Sumatera 
walaupun harimau telah merusak area 
69ading saya  

     

47. Saya merasa bahwa harimau Sumatera tidak 
akan menyakiti manusia bila manusia tidak 
menyakiti harimau Sumatera 

     

50. Saya tidak peduli dengan status harimau 
Sumatera yang telah kritis terancam punah 

     

54. Saya yakin harimau Sumatera bukanlah 
hewan yang pantas diperjual belikan organ 
tubuhnya.  

     

55. Saya seringkali mengabaikan peraturan 
penggunaan suatu kawasan konservasi.  
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Lampiran 3.  Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen       
Pengetahuan Konservasi Harimau Sumatera 

 

1) Validitas Pengetahuan Konservasi Harimau Sumatera dengan 

Menggunakan Point Biserial 

 

a. Hipotesis 
H0 : Data Valid  

H1 : Data Tidak Valid  

b. Kriteria Pengujian 

Terima H0, Jika r hitung > r tabel 

Tolak H0, Jika r hitung < r tabel 

c. Hasil Perhitungan 

Rumus : 

 ►▬╫░
╜▬╜◄   

╢╓◄
 
▬

▲
 

Keterangan : 

r pbi = Angka Korelasi Butir Dengan Total 

Mp = Mean Skor Dari Responden Yang Menjawab Benar 

Mt = Mean Skor Total 

SDt = Standar Deviasi Dari Skor Total 

p = Proporsi Responden Yang Menjawab Benar 

q = Proporsi Responden Yang Menjawab Salah 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil validasi instrumen pengetahuan konservasi 

harimau Sumatera didapatkan sebanyak 22 butir pernyataan valid dan  

14 butir pernyataan yang tidak valid 
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Validitas Pengetahuan  
 

No. 
Soal 

r hit r tab Keputusan No. 
Soal 

r hit r tab Keputusan 

1 -2.280 0,312 TIDAK 
VALID 

19 0.318 0,312 VALID 

2 0.427 0,312 VALID 20 0.410 0,312 VALID 

3 0.319 0,312 VALID 21 -0.070 0,312 TIDAK 
VALID 

4 0.319 0,312 VALID 22 0.321 0,312 VALID 

5 0.328 0,312 VALID 23 0.341 0,312 VALID 

6 -0.104 0,312 TIDAK 
VALID 

24 -0.165 0,312 TIDAK 
VALID 

7 0.394 0,312 VALID 25 -0.180 0,312 TIDAK 
VALID 

8 0.385 0,312 VALID 26 0.345 0,312 VALID 

9 0.328 0,312 VALID 27 0.537 0,312 VALID 

10 0.324 0,312 VALID 28 0.400 0,312 VALID 

11 -0.068 0,312 TIDAK 
VALID 

29 0.091 0,312 TIDAK 
VALID 

12 0.086 0,312 TIDAK 
VALID 

30 0.430 0,312 VALID 

13 0.076 0,312 TIDAK 
VALID 

31 0.433 0,312 VALID 

14 0.262 0,312 TIDAK 
VALID 

32 -0.030 0,312 TIDAK 
VALID 

15 0.403 0,312 VALID 33 0.371 0,312 VALID 

16 0.468 0,312 VALID 34 -0.091 0,312 TIDAK 
VALID 

17 0.064 0,312 TIDAK 
VALID 

35 0.330 0,312 VALID 

18 0.107 0,312 TIDAK 
VALID 

36 0.436 0,312 VALID 
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2) Reliabilitas Pengetahuan konservasi Harimau Sumatera 

dengan KR-20 

a. Data Statistik 

∑ pq = 4,308 

S2 = 14,419 

b. Perhitungan 

Rumus : 

Ἲ

 
ἶ

 ἶ

ἡ  ВἸἹ

ἡ
 

πȢχσυ 

r11  =  reliabilitas tes secara  
    keseluruhan 

n   = banyaknya butir  
           pertanyaan 

S   = Standar deviasi dari tes 
p   = proporsi subjek yang  

      menjawab benar 
q   = proporsi subjek yang  

 menjawab salah  

Interpretasi = (rxy)
2  x 100% 

   = (0,735)2  x 100% 

   = 0,540 x 100% 

   = 54% 

c. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas 

instrumen pengetahuan konservasi Harimau Sumatera sebesar 

0,735. Koefisien reliabilitas yang didapat kemudian 

diinterpretasikan dan diperoleh nilai sebesar 54%. Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen pengetahuan konservasi Harimau 

Sumatera dapat dipercaya. 
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Lampiran 3.  Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Sikap 

1) Uji Validitas Instrumen Sikap terhadap Konservasi Harimau 

Sumatera dengan Menggunakan Pearson Product Moment 

b. Hipotesis 
H0 : Data Valid 

H1 : Data Tidak Valid 

c. Kriteria Pengujian 

Terima H0, jika r hitung > r tabel 

Tolak H0, jika r hitung < r tabel 

d. Hasil Perhitungan 

Rumus  :  

     Ò      
ὲȢВὢὣ Вὢ Вὣ

ὲȢВὢ Вὢ ὲȢВὣ Вὣ
 

Keterangan : 

r hitung  = Angka Korelasi 

∑X  = Jumlah Skor Tiap Butir Pernyataan 

∑Y  = Jumlah Skor Total 

n  = Jumlah Responden 

e. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil validasi instrumen sikap terhadap konservasi 

harimau Sumatera didapatkan sebanyak 30 butir pernyataan valid 

dan 25  butir pernyataan yang tidak valid.  
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Validitas Sikap terhadap Konservasi Harimau Sumatera 

 

 

 

 

 

No. 
Soal 

r hit r tab Keputusan No. 
Soal 

r hit r tab Keputusan 

1 0,258 0,312 TIDAK VALID 31 0,501 0,312 VALID 

2 -0,247 0,312 TIDAK VALID 32 0,424 0,312 VALID 

3 0,486 0,312 VALID 33 -0,018 0,312 TIDAK VALID 

4 0,439 0,312 VALID 34 0,596 0,312 VALID 

5 0,343 0,312 VALID 35 0,425 0,312 VALID 

6 0,376 0,312 VALID 36 0,024 0,312 TIDAK VALID 

7 0,225 0,312 TIDAK VALID 37 0,132 0,312 TIDAK VALID 

8 0,215 0,312 TIDAK VALID 38 0,413 0,312 VALID 

9 0,007 0,312 TIDAK VALID 39 0,179 0,312 TIDAK VALID 

10 0,196 0,312 TIDAK VALID 40 0,158 0,312 TIDAK VALID 

11 0,360 0,312 VALID 41 0,321 0,312 VALID 

12 0,328 0,312 VALID 42 0,440 0,312 VALID 

13 0,490 0,312 VALID 43 0,376 0,312 VALID 

14 0,180 0,312 TIDAK VALID 44 0,241 0,312 TIDAK VALID 

15 0,415 0,312 VALID 45 0,316 0,312 VALID 

16 0,302 0,312 TIDAK VALID 46 -0,114 0,312 TIDAK VALID 

17 0,152 0,312 TIDAK VALID 47 0,369 0,312 VALID 

18 0,281 0,312 TIDAK VALID 48 0,248 0,312 TIDAK VALID 

19 0,313 0,312 VALID 49 0,225 0,312 TIDAK VALID 

20 0,421 0,312 VALID 50 0,313 0,312 VALID 

21 0,486 0,312 VALID 51 0,175 0,312 TIDAK VALID 

22 -0,045 0,312 TIDAK VALID 52 0,132 0,312 TIDAK VALID 

23 0,441 0,312 VALID 53 -0,001 0,312 TIDAK VALID 

24 0,407 0,312 VALID 54 0,498 0,312 VALID 

25 -0,443 0,312 TIDAK VALID 55 0,395 0,312 VALID 

26 0,698 0,312 VALID     

27 -0,156 0,312 TIDAK VALID     

28 0,351 0,312 VALID     

29 0,360 0,312 VALID     

30 0,483 0,312 VALID     
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1. Uji Reliabilitas Instrumen sikap Konservasi Harimau Sumatera 

dengan Menggunakan Alpha Cronbach 

 

a. Data Statistik 

∑ Si = 14.94038  k   =  36 

St = 84.1737 

b. Perhitungan 

Rumus : 

►●◐
▓

▓

В╢░

╢◄
 

     πȟψυπω 

Keterangan:  

rxy = nilai reliabilitas  

ΣSi = jumlah varians skor  

tiap- tiap pernyataan  

St = varians total  

k = jumlah pernyataan 

 

Interpretasi = (rxy)
2  x 100% 

   = (0,8509)2  x 100% 

   = 0,7240 x 100% 

   = 72,40% 

c. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan, koefisien reliabilitas instrumen sikap 

terhadap konservasi harimau Sumatera menunjukkan nilai 

reliabilitas sebesar 0,8509. Koefisien reliabilitas yang didapat 

kemudian diinterpretasikan dan diperoleh nilai sebesar 72,40%. Hal 

ini menunjukkan bahwa instrumen instrumen sikap terhadap 

konservasi harimau Sumatera dapat dipercaya. 
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Lampiran 4.  Perhitungan Kategori Skor Per Variabel 

1) Perhitungan Kategori Skor Pengetahuan Konservasi Harimau 

Sumatera 

Skor Maksimal = Total Butir soal x Bobot Tertinggi 
    =  22 x 1 
    = 22 
Skor Minimal  = Total Butir Soal x Bobot Terendah 
    = 22 x 0     

= 0 
Rentang  = (Skor Maksimal – Skor Minimal) : Jumlah  

    Kategori 
    = (22 – 0) : 5 
    = 22 : 5 
    = 4,4 ~ 5 

 
Tabel Kategori Skor Pengetahuan Konservasi Harimau Sumatera 

 

RENTANG SKOR KRITERIA FREKUENSI 
PERSENTASE 

(%) 

1 – 5 
SANGAT 
RENDAH 

0 0% 

6 – 10 RENDAH 12 12% 

11 – 15 CUKUP 38 38% 

16 – 20  TINGGI  48 48% 

21 – 25  
SANGAT 
TINGGI 

2 2% 

JUMLAH  100 100 
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2) Perhitungan Kategori Skor Sikap terhadap Konservasi 

Harimau Sumatera 

Skor Maksimal = Total Pernyataan x Bobot Tertinggi 
    = 30 x 5 
    = 150 
Skor Minimal  = Total Pernyataan x Bobot Terendah 
    = 30 x 1     

= 30 
Rentang  = (Skor Maksimal – Skor Minimal) : Jumlah  

    Kategori 
    = (150 – 30) : 5 
    = 120 : 5 
    = 24 

 
Tabel Kategori Skor Partisipasi Pengembangan Vertical Farming 
 

RENTANG SKOR KRITERIA FREKUENSI 
PERSENTASE 

(%) 

30 – 53  
SANGAT 
RENDAH 

0 0% 

54 – 77 RENDAH 0 0% 

78 – 101 CUKUP 0 0% 

102 – 125 TINGGI 85 85 % 

126 – 149 
SANGAT 
TINGGI 

15 15 % 

JUMLAH  100 100 
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Lampiran 4. Distribusi Frekuensi 

1) Pengetahuan Konservasi Harimau Sumatera 

a. Mencari nilai rentangan 

R  = Nilai tertinggi - nilai terendah 

 = 21 - 9 

 = 12 

b. Mencari interval kelas 

K  = 1+ 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 100 

 = 1 + 6,6 

 = 7,6 ~ 7 

c. Mencari panjang kelas 

i  = R/k 

i  = 12 / 8 

i  = 1,5 ~ 2 

 

d. Tabel distribusi frekuensi 

NO. 
INTERVAL 

KELAS 
BATAS 
BAWAH 

BATAS 
ATAS 

FREKUENSI PERSENTASE (%) 

1. 9 – 10 8,5 10,5 12 12% 

2. 11 – 12 10,5 12,5 12 12% 

3. 13 – 14 12,5 14,5 10 10% 

4. 15 – 16 14,5 16,5 31 31% 

5. 17 – 18 16,5 18,5 21 21% 

6. 19 – 20 18,5 20,5 12 12% 

7. 21 – 22 20,5 22,5 2 2% 

JUMLAH 100 100 
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2) Sikap terhadap Konservasi Harimau Sumatera 

a. Mencari nilai rentangan 

R  = Nilai tertinggi - nilai terendah 

 =  139 - 104 

 = 35 

b. Mencari interval kelas 

K  = 1+ 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 100 

 = 1 + 6,6 

 = 7,6 ~ 8 

c. Mencari panjang kelas 

i  = R/k 

i  = 35 / 8 

i  = 4,4 ~ 5 

 

d. Tabel distribusi frekuensi 

NO. 
INTERVAL 

KELAS 
BATAS 
BAWAH 

BATAS 
ATAS 

FREKUENSI PERSENTASE (%) 

1. 104 – 108 103,5 108,5 17 17% 

2. 109 – 113 108,5 113,5 19 19% 

3. 114 – 118 113,5 118,5 27 27% 

4. 119 – 123 118,5 123,5 17 17% 

5. 124 – 128 123,5 123,5 9 9% 

6. 129 – 133 128,5 133,5 3 3% 

7. 134 – 138 133,5 138,5 4 4% 

8.  139 – 143 138,5 143,5 4 4% 

JUMLAH 100 100% 
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Lampiran 4. Rata-Rata Skor Pengetahuan dan Skor Sikap  

Berdasarkan Pendidikan Terakhir dan Jenis Pekerjaan 

 

A. Rata-rata Skor Pengetahuan 
1) Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No. Pendidikan 
Terakhir 

Jumlah 
Responden 

Jumlah 
Skor 

Rata-Rata 
Skor 

1   SD 26 279 10,7 

2 SMP 38 578 15,2 

3 SMA 34 628 18,5 

4 Perguruan 
Tinggi 

2 40 20 

 

2) Berdasarkan Pekerjaan 

No. Jenis Pekerjaan Jumlah 
Responden 

Jumlah 
Skor 

Rata-Rata 
Skor 

1 Petani 35 494 14,1 

2 Buruh 31 451 14,6 

3 Wiraswasta 34 692 20,4 

 

 

B. Rata-rata Skor Sikap terhadap Konservasi Harimau Sumatera 
1) Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No. Pendidikan 
Terakhir 

Jumlah 
Responden 

Jumlah 
Skor 

Rata-Rata 
Skor 

1   SD 26 3008 107,4 

2 SMP 38 4538 119,4 

3 SMA 34 3927 115,5 

4 Perguruan 
Tinggi 

2 260 130 

 

2) Berdasarkan Pekerjaan 

No. Jenis Pekerjaan Jumlah 
Responden 

Jumlah 
Skor 

Rata-Rata 
Skor 

1 Petani 35 4432 126,6 

2 Buruh 31 3322 107,2 

3 Wiraswasta 34 3980 117,0 

 
3) Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Pekerjaan Jumlah 
Responden 

Jumlah 
Skor 

Rata-Rata 
Skor 

1 Laki-laki 81 10429 128,8 

2 Wanita 11 1304 118,6 
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Lampiran 4. Perbandingan Skor Kategori Pengetahuan dengan Sikap 

konservasi harimauSumatera 

 

Tabel Perbandingan Kategori Pengetahuan dengan Sikap terhadap 
Konservasi Harimau Sumatera 
 

 
 
 
 

No. Sampel Pendidikan terakhir Pekerjaan Skor X Nilai X Kategori Skor Y Nilai Y Kategori

71 SD (SR) Petani 9 40.9 Rendah 111 74 Tinggi

88 SD Pedagang 9 40.9 Rendah 125 83.3 Tinggi

85 SD Petani 10 45.5 Rendah 116 77.3 Tinggi

96 SD Petani 10 45.5 Rendah 133 88.7 Sangat Tinggi

99 SD Petani 10 45.5 Rendah 118 78.7 Tinggi

16 SD Petani 10 45.5 Rendah 109 72.7 Tinggi

17 SD Petani 10 45.5 Rendah 104 69.3 Tinggi

61 SD Petani 10 45.5 Rendah 112 74.7 Tinggi

69 SD Buruh 10 45.5 Rendah 113 75.3 Tinggi

70 SD Petani 10 45.5 Rendah 110 73.3 Tinggi

72 SD Wiraswasta 10 45.5 Rendah 118 78.7 Tinggi

74 SD Petani 10 45.5 Rendah 115 76.7 Tinggi

76 SD Petani 11 50 Cukup 116 77.3 Tinggi

84 SD Petani 11 50 Cukup 121 80.7 Tinggi

12 SD Petani 11 50 Cukup 111 74 Tinggi

97 SD Petani 11 50 Cukup 121 80.7 Tinggi

98 SD Petani 11 50 Cukup 117 78 Tinggi

14 SD Petani 11 50 Cukup 105 70 Tinggi

21 SD Wiraswasta 11 50 Cukup 117 78 Tinggi

32 SD Petani 11 50 Cukup 108 72 Tinggi

68 SD Petani 11 50 Cukup 105 70 Tinggi

2 SD Petani 12 54.5 Cukup 114 76 Tinggi

8 SD Petani 12 54.5 Cukup 115 76.7 Tinggi

10 SD Petani 12 54.5 Cukup 128 85.3 Sangat Tinggi

62 SMP Buruh 13 59.1 Cukup 128 85.3 Sangat Tinggi

73 SD Buruh 13 59.1 Cukup 113 75.3 Tinggi

87 SD Buruh 13 59.1 Cukup 133 88.7 Sangat Tinggi

9 SMP Buruh 13 59.1 Cukup 120 80 Tinggi

19 SMP Petani 14 63.6 Cukup 128 85.3 Sangat Tinggi

24 SMP Petani 14 63.6 Cukup 113 75.3 Tinggi

40 SMP Petani 14 63.6 Cukup 133 88.7 Sangat Tinggi

48 SMP Petani 14 63.6 Cukup 119 79.3 Tinggi

60 SMP Wiraswasta 14 63.6 Cukup 121 80.7 Tinggi

67 SMP Wiraswasta 14 63.6 Cukup 110 73.3 Tinggi

75 SMP Wiraswasta 15 68.2 Cukup 115 76.7 Tinggi

81 SMP Wiraswasta 15 68.2 Cukup 106 70.7 Tinggi

91 SMP Wiraswasta 15 68.2 Cukup 116 77.3 Tinggi

92 SMP Petani 15 68.2 Cukup 107 71.3 Tinggi

93 SMP Petani 15 68.2 Cukup 111 74 Tinggi

95 SMP Petani 15 68.2 Cukup 117 78 Tinggi

100 SMP Petani 15 68.2 Cukup 138 92 Sangat Tinggi

1 SMP Petani 15 68.2 Cukup 119 79.3 Tinggi

13 SMP Petani 15 68.2 Cukup 107 71.3 Tinggi

15 SMP Buruh 15 68.2 Cukup 138 92 Sangat Tinggi

20 SMP Petani 15 68.2 Cukup 107 71.3 Tinggi

23 SMP Buruh 15 68.2 Cukup 114 76 Tinggi

25 SMP Buruh 15 68.2 Cukup 118 78.7 Tinggi

26 SMP Buruh 15 68.2 Cukup 108 72 Tinggi

27 SMP Buruh 15 68.2 Cukup 104 69.3 Tinggi

30 SMP Buruh 15 68.2 Cukup 106 70.7 Tinggi

35 SMP Buruh 16 72.7 Tinggi 120 80 Tinggi

42 SMP Wiraswasta 16 72.7 Tinggi 128 85.3 Sangat Tinggi

50 SMP Petani 16 72.7 Tinggi 139 92.7 Sangat Tinggi
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Lanjutan Lampiran 4. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

58 SMP Buruh 16 72.7 Tinggi 125 83.3 Tinggi

63 SMP Petani 16 72.7 Tinggi 122 81.3 Tinggi

65 SMP Petani 16 72.7 Tinggi 108 72 Tinggi

78 SMP Petani 16 72.7 Tinggi 106 70.7 Tinggi

94 SMP Petani 16 72.7 Tinggi 138 92 Sangat Tinggi

3 SMP Buruh 16 72.7 Tinggi 125 83.3 Tinggi

4 SMP Buruh 16 72.7 Tinggi 115 76.7 Tinggi

6 SMP Wiraswasta 16 72.7 Tinggi 125 83.3 Tinggi

11 SMP Wiraswasta 16 72.7 Tinggi 107 71.3 Tinggi

29 SMA Wiraswasta 16 72.7 Tinggi 109 72.7 Tinggi

31 SMA Petani 16 72.7 Tinggi 111 74 Tinggi

39 SMA Petani 16 72.7 Tinggi 119 79.3 Tinggi

56 SMA Buruh 17 77.3 Tinggi 119 79.3 Tinggi

64 SMA Buruh 17 77.3 Tinggi 114 76 Tinggi

77 SMA Wiraswasta 17 77.3 Tinggi 111 74 Tinggi

79 SMA Buruh 17 77.3 Tinggi 105 70 Tinggi

86 SMA Buruh 17 77.3 Tinggi 117 78 Tinggi

7 SMA Security 17 77.3 Tinggi 120 80 Tinggi

18 SMA Wiraswasta 17 77.3 Tinggi 114 76 Tinggi

22 SMA Wiraswasta 17 77.3 Tinggi 115 76.7 Tinggi

28 SMA Ketua RT 17 77.3 Tinggi 109 72.7 Tinggi

34 SMA Buruh 17 77.3 Tinggi 115 76.7 Tinggi

38 SMA Security 17 77.3 Tinggi 118 78.7 Tinggi

41 STM Wiraswasta 17 77.3 Tinggi 115 76.7 Tinggi

43 SMP Wiraswasta 18 81.8 Tinggi 138 92 Sangat Tinggi

44 SMA Bendahara RT 18 81.8 Tinggi 112 74.7 Tinggi

51 SMP Buruh 18 81.8 Tinggi 139 92.7 Sangat Tinggi

53 SMA Buruh 18 81.8 Tinggi 112 74.7 Tinggi

54 SMA Wiraswasta 18 81.8 Tinggi 113 75.3 Tinggi

66 SMA Wiraswasta 18 81.8 Tinggi 104 69.3 Tinggi

5 SMK Wiraswasta 18 81.8 Tinggi 116 77.3 Tinggi

33 SMA Wiraswasta 18 81.8 Tinggi 117 78 Tinggi

36 SMK Wiraswasta 18 81.8 Tinggi 122 81.3 Tinggi

37 SMA Buruh 19 86.4 Tinggi 120 80 Tinggi

46 SMA Buruh 19 86.4 Tinggi 139 92.7 Sangat Tinggi

47 SMA Wiraswasta 19 86.4 Tinggi 112 74.7 Tinggi

49 SMA Buruh 19 86.4 Tinggi 104 69.3 Tinggi

52 SMA Wiraswasta 19 86.4 Tinggi 113 75.3 Tinggi

55 SMA Wiraswasta 19 86.4 Tinggi 119 79.3 Tinggi

57 SMA Buruh 19 86.4 Tinggi 118 78.7 Tinggi

80 D3 Buruh 19 86.4 Tinggi 121 80.7 Tinggi

90 SMA Buruh 19 86.4 Tinggi 119 79.3 Tinggi

82 SMA Wiraswasta 20 90.9 Tinggi 125 83.3 Tinggi

83 SMA Wiraswasta 20 90.9 Tinggi 119 79.3 Tinggi

89 SMA Fotografer 20 90.9 Tinggi 115 76.7 Tinggi

45 S1 Wartawan NGO 21 95.5 Sangat Tinggi 139 92.7 Sangat Tinggi

59 SMA Wiraswasta 21 95.5 Sangat Tinggi 117 78 Tinggi

Keterangan Skor X Skor Y 

Rata-Rata 15,1 117,2 

Median 15,5 116 

Simpangan Baku 3,1 9,2 

Ket : 

- X : Skor Pengetahuan Konservasi Harimau Sumatera 
- Y : Skor Sikap terhadap Konservasi Harimau Sumatera 
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Lampiran 5. Skor Perdimensi Pengetahuan dan Sikap Konservasi  

Harimau Sumatera 

 

1) Pengetahuan Konservasi Harimau Sumatera 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengawetan Pemanfaatan

No. Butir 4 8 10 9 36

Jumlah Skor 70 93 77 99 93 432 500

Pengetahuan Faktual

Total Skor Maks

Ketercapaian skor

Proporsi 

86,4%

29,18%

Perlindungan

No. Butir 2 26 7 15 16 3 5

Jumlah Skor 67 81 54 59 74 58 68 461 700

65,9%

22,27%

Pengetahuan Konseptual

Total Skor Maks

Ketercapaian skor

Proporsi

Perlindungan Pengawetan Pemanfaatan

No. Butir 22 27 30 33 35 28 31

Jumlah Skor 68 65 54 27 39 36 31 320 700

Ketercapaian skor

Proporsi

Total Skor Maks

45,7%

15,00%

Pengetahuan Prosedural

Perlindungan Pengawetan Pemanfaatan

Perlindungan Pengawetan Pemanfaatan

No. Butir 23 19 20

Jumlah Skor 99 98 98 295 300

Ketercapaian Skor

Proporsi

98,3%

33,19%

Total Skor Maks

Pengetahuan Metakognitif
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2) Sikap terhadap Konservasi Harimau Sumatera 

 

 

 

 

a.  Sikap terhadap Konservasi Harimau Sumatera berdasarkan 
Jenis Kelamin 
 

1. Sikap terhadap Konservasi Harimau Sumatera (perempuan) 

 

 

No. Butir 55 23 24 28 47 26 43

Jumlah Skor 404 406 398 391 284 388 410 2686 3500

Skor MaksTotal

Naturalistic

Ketercapaian Skor

Proporsi

PemanfaatanPengawetanPerlindungan

24,69%

76,74%

No. Butir 19 4 3 12 42 21

Jumlah Skor 329 383 350 375 410 341 2188 3000

Pengawetan Total Skor MaksPerlindungan

23,46%

72,93%

Ecologistic

Ketercapaian Skor

Proporsi

Pemanfaatan

No. Butir 45 35 50 6 54 41 11 13 38

Jumlah Skor 400 381 413 423 425 412 371 412 355 3592 4500

25,68%

79,82%

Proporsi

Ketercapaian Skor

Scientistic

Pemanfaatan Skor MaksPengawetanPerlindungan Total

No. Butir 5 32 34 31 29 30 20 15

Jumlah Skor 409 412 405 397 424 433 370 404 3254 4000

81,35%

26,00%Proporsi

Negativistic

Ketercapaian Skor

PemanfaatanPengawetanPerlindungan Total Skor Maks

No. Butir 55 23 24 28 47 26 43

Jumlah Skor 39 44 45 42 30 45 46 263 385

Ketercapaian Skor

Proporsi

Naturalistic

Total Skor MaksPerlindungan Pengawetan Pemanfaatan

68,3%

22,3%

No. Butir 19 4 3 12 42 21

Jumlah Skor 37 45 40 42 49 36 249 330

Ketercapaian Skor

Proporsi

Ecologistic

Total Skor MaksPerlindungan Pengawetan Pemanfaatan

75,5%

24,6%
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2. Sikap terhadap Konservasi Harimau Sumatera (Laki-laki) 

 

 

 

 

 

 

 

No. Butir 45 35 50 6 54 41 11 13 38

Jumlah Skor 45 45 44 48 48 43 41 46 43 403 495

Ketercapaian Skor

Proporsi

Scientistic

Total Skor MaksPerlindungan Pengawetan Pemanfaatan

81,4%

26,5%

No. Butir 5 32 34 31 29 30 20 15

Jumlah Skor 45 47 45 44 45 48 41 44 359 440

Ketercapaian Skor 81,6%

Proporsi 26,6%

Negativistic

Total Skor MaksPerlindungan Pengawetan Pemanfaatan

No. Butir 55 23 24 28 47 26 43

Jumlah Skor 370 362 353 349 254 343 364 2423 2835

Pengawetan Pemanfaatan

Ketercapaian Skor

Proporsi

85,5%

25%

Naturalistic

Total Skor MaksPerlindungan

No. Butir 19 4 3 12 42 21

Jumlah Skor 292 388 310 333 361 305 1939 2430

Ecologistic

Total Skor MaksPerlindungan Pengawetan Pemanfaatan

Ketercapaian Skor

Proporsi

79,8%

23,3%

No. Butir 45 35 50 6 54 41 11 13 38

Jumlah Skor 355 336 369 375 377 369 330 366 312 3189 3645

Ketercapaian Skor

Proporsi

87,5%

25,6%

Scientistic

Total Skor MaksPerlindungan Pengawetan Pemanfaatan

No. Butir 5 32 34 31 29 30 20 15

Jumlah Skor 364 365 360 353 379 385 329 360 2895 3240

Negativistic

Total Skor MaksPerlindungan Pengawetan Pemanfaatan

Ketercapaian Skor

Proporsi

89,4%

26,1%
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Lampiran 6.  Pengujian Normalitas Skor Pengetahuan dan Sikap 
Konservasi Harimau Sumatera  Menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov  

 
1) Uji Normalitas Skor Pengetahuan Konservasi Harimau 

Sumatera 

a. Hipotesis  

H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

 
b. Kriteria Pengujian 

Terima H0 bila a maks < D tabel 

Tolak H0 bila a maks > D tabel 

 
c. Hasil Perhitungan 

x F Fx F/n ×F/n Z Ztabel A1 A2 

9 2 18 0.02 0.02 -1.54066 0.0618 0.0526 0.0418 

10 10 100 0.1 0.12 -1.28388 0.1003 0.0803 0.0197 

11 9 99 0.09 0.21 -1.02711 0.1539 0.0339 0.0561 

12 3 36 0.03 0.24 -0.77033 0.2206 0.0106 0.0194 

13 4 52 0.04 0.28 -0.51355 0.305 0.065 0.025 

14 6 84 0.06 0.34 -0.25678 0.4013 0.1213 0.0613 

15 16 240 0.16 0.5 0 0.5 0.126 0 

16 15 240 0.15 0.65 0.256776 0.5987 0.0987 0.0513 

17 12 204 0.12 0.77 0.513553 0.695 0.045 0.075 

18 9 162 0.09 0.86 0.770329 0.7794 0.0094 0.0806 

19 9 171 0.09 0.95 1.027105 0.8461 0.0139 0.1039 

20 3 60 0.03 0.98 1.283881 0.8997 0.0503 0.0803 

21 2 42 0.02 1 1.540658 0.9382 0.0418 0.0618 

 
 
 

d. Kesimpulan 

Karena a maks < D tabel , yaitu <, maka terima 

H0 pada α = 0,05 artinya data berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 

 
 

 
 
 

KETERANGAN 

N 100 

Mean 15 

STDEV 3,894 

SQRT 10 

D Tabel 0,136 

a maks 0,126 
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2) Uji Normalitas Skor Sikap terhadap Konservasi Harimau 
Sumatera 

a. Hipotesis  

H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

 
b. Kriteria Pengujian 

Terima H0 bila a maks < D tabel 

Tolak H0 bila a maks > D tabel 

 
c. Hasil Perhitungan 

x F Fx F/n ×F/n Z Ztabel A1 A2 

104 4 416 0.04 0.04 -1.32579 0.0934 0.0526 0.0534 

105 3 315 0.03 0.07 -1.22445 0.1112 0.0712 0.0412 

106 3 318 0.03 0.1 -1.12312 0.1314 0.0614 0.0314 

107 4 428 0.04 0.14 -1.02179 0.1539 0.0539 0.0139 

108 3 324 0.03 0.17 -0.92045 0.1788 0.0388 0.0088 

109 3 327 0.03 0.2 -0.81912 0.209 0.039 0.009 

110 2 220 0.02 0.22 -0.71778 0.2388 0.0388 0.0188 

111 5 555 0.05 0.27 -0.61645 0.2709 0.0509 0.0009 

112 4 448 0.04 0.31 -0.51512 0.305 0.035 0.005 

113 5 565 0.05 0.36 -0.41378 0.3409 0.0309 0.0191 

114 4 456 0.04 0.4 -0.31245 0.3783 0.0183 0.0217 

115 8 920 0.08 0.48 -0.21111 0.4168 0.0168 0.0632 

116 4 464 0.04 0.52 -0.10978 0.4602 0.0198 0.0598 

117 6 702 0.06 0.58 -0.00844 0.5 0.02 0.08 

118 5 590 0.05 0.63 0.09289 0.5359 0.0441 0.0941 

119 7 833 0.07 0.7 0.194224 0.5753 0.0547 0.1247 

120 4 480 0.04 0.74 0.295558 0.6141 0.0859 0.1259 

121 4 484 0.04 0.78 0.396892 0.6517 0.0883 0.1283 

122 2 244 0.02 0.8 0.498227 0.6879 0.0921 0.1121 

125 5 625 0.05 0.85 0.802229 0.7881 0.0119 0.0619 

128 4 512 0.04 0.89 1.106232 0.8643 0.0143 0.0257 

133 3 399 0.03 0.92 1.612903 0.9463 0.0563 0.0263 

138 4 552 0.04 0.96 2.119574 0.9826 0.0626 0.0226 

139 4 556 0.04 1 2.220908 0.9868 0.0268 0.0132 
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d. Kesimpulan 

Karena a maks < D tabel , yaitu <, maka terima H0 pada α = 0,05 artinya 

data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KETERANGAN 

N 100 

Mean 117,083 

STDEV 9,86 

SQRT 10 

D Tabel 0,136 

a maks 0,128 
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Lampiran 6.  Pengujian Homogenitas Data Pengetahuan dengan 
Sikap Konservasi Harimau Sumatera  

 
Pengujian homogenitas data pengetahuan sikap konservasi harimau 
Sumatera dilakukan dengan menggunakan uji Bartlett 
  

a. Hipotesis 

H0 : Variansi data sama (homogen) 

H1 : Variansi data tidak sama (tidak homogen) 

b. Kriteria Pengujian 

Terima H0 ,jika X2 
hitung < X2 

tabel 

Tolak H0 ,jika X2 
hitung ≥ X

2 
tabel 

c. Hasil Perhitungan 

X k Ni Y dk Si2 log Si2 dk.Si2 dk. logSi2 

9 1 2 111 1 24.5 1.38917 24.5 1.38916608 

9 118 

10 2 10 116 9 70.489 1.84812 634.4 16.633086 

10 133 

10 125 

10 109 

10 104 

10 121 

10 113 

10 110 

10 118 

10 117 

11 3 9 116 8 47.944 1.68074 383.5556 13.4459063 

11 112 

11 111 

11 121 

11 115 

11 105 

11 117 

11 108 

11 128 
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Lanjutan Lampiran 6. 

X k Ni Y dk Si2 log Si2 dk.Si2 dk. logSi2 

12 4 3 114 2 30.333 1.48192 60.66667 2.96384028 

12 115 

12 105 

13 5 4 128 3 77.667 2.09014 233 6.27042131 

13 113 

13 133 

13 120 

14 6 6 128 5 123.07 2.09014 615.3333 10.4507022 

14 113 

14 133 

14 119 

14 107 

14 106 

15 7 16 115 15 80.429 1.90541 1206.438 28.5812035 

15 110 

15 116 

15 107 

15 111 

15 117 

15 138 

15 119 

15 121 

15 125 

15 107 

15 114 

15 125 

15 108 

15 104 

15 106 

 

 

 

 



97 
 

 

Lanjutan Lampiran 6. 

X k Ni Y dk Si2 log Si2 dk.Si2 dk. logSi2 

16 8 15 120 14 131.6 2.11926 1842.4 29.6695824 

16 128 

16 139 

16 118 

16 122 

16 108 

16 106 

16 138 

16 138 

16 115 

16 125 

16 107 

16 109 

16 111 

16 119 

17 9 12 119 11 29.659 2.05796 326.25 22.6375797 

17 114 

17 111 

17 105 

17 117 

17 120 

17 114 

17 104 

17 109 

17 119 

17 118 

17 115 

18 10 9 138 8 114.28 2.05796 914.2222 16.4636943 

18 112 

18 139 

18 112 

18 113 

18 115 

18 116 

18 117 

18 122 
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Lanjutan Lampiran 6. 

X k Ni Y dk Si2 log Si2 dk.Si2 dk. logSi2 

19 11 9 120 8 90.111 1.95478 720.8889 15.6382268 

19 139 

19 112 

19 104 

19 113 

19 115 

19 118 

19 121 

19 119 

20 12 3 125 2 25.333 1.40369 50.66667 2.80738468 

20 119 

20 115 

21 13 2 139 1 242 2.38382 242 2.38381537 

21 117 

Jumlah 100 11733 87 1087.4 24.4631 7254.321 169.334609 

Menghitung Variansi Gabungan  

3
ВÄËȢ3É

ВÄË
 

   = 83,38 

Menghitung Skor B (Bartlett) 

B  = (∑dk) log Si2  

     = 167,134 

Menghitung X2 hitung 

X2 = (ln.10) (B - ∑ dk.log Si2) 

 = -5,068 

Harga X2 
tabel 

    X2 
tabel (0,05)(87) = 109,773 
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d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan hasil X2 
hitung < X2 

tabel , yaitu -

5,06 < 109,773 pada α = 0,05, maka terima H0  artinya variansi kelompok 

Y untuk X adalah homogen. Data yang homogen menunjukkan bahwa 

data kelompok-kelompok Y pada X tertentu memiliki homogenitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



100 
 

 

Lampiran 7.  Uji Hipotesis 

A. Uji Regresi Linier Sederhana 

 

1) Persamaan Model Regresi 

Untuk memperoleh model regresi, maka dihitung nilai a dan b dengan  

rumus : 

 

a = 
В   В

    b = 
 В   В В

В В
 

 
a = 110,936    b = 0,414 

 

Data Statistik 

N = 100 ∑Y = 11720 

∑X =  1511 ∑Y2 = 1381998 

∑X2 = 23769 (∑Y)2 = 1909918472004 

(∑X)2 = 2283121 ∑XY = 177478 

 

Maka, diperoleh persamaan regresi sederhana Ŷ = a + bX, yaitu : 

 Ŷ = 110,936 +  0.414 X 

2) Uji Keberartian Model Regresi 

Uji keberartian model Ŷ =  110,936 +  0.414 X 

 

a. Hipotesis 

H0 = Model regresi tidak signifikan 

H1 = Model regresi signifikan 

b. Kriteria Pengujian 

Tolak H0, jika Fhitung > Ftabel 

Terima H0, jika Fhitung <- Ftabel 

c. Hasil Perhitungan 

1. JK (Jumlah Kuadrat) 
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a) JK (T)  = ∑Y2  = 1384913 

b) JK (a)  = 
В

 

            = 1376632,9 

c) JK (b/a) = b Вὢὣ  
В В

   

= 1078,61904 

d) JK (S) = JK (T) – JK (a) – JK (b/a)  

= 7201,49096 

e) JK (G) = 1384913 

f) JK (TC) = 1377711,51 

2. dk (Derajat Kebebasan) 

a) dk total   = n = 100 

b) dk regresi (a) = 1 

c) dk regresi (b/a) = 1 

d) dk sisa (S) = n – 2 = 100 – 2 = 98 

e) dk TC  = k – 2 = 13 – 2   = 11 

f) dk G  = n – k = 100 – 13  = 87 

3. RJK ( Rata-rata Jumlah Kuadrat ) 

a) RJK reg = JK (b/a)  = 1078,61904 

 

b) RJK (S) = 
 

 
 = 73,484 

 

c) RJK (TC) = 
 

 
   = 125246,5008 

 

d) RJK (G) = 
 

 
     = 15918,54023 
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  Tabel Perhitungan Galat 

X k Ni Y ×Y2 ï ( Вἧ2/Ni) 

     

9 1 2 104 0 

9 104 

10 2 10 104 10.5 

10 104 

10 105 

10 105 

10 105 

10 106 

10 106 

10 106 

10 107 

10 107 

11 3 9 107 8 

11 107 

11 108 

11 108 

11 108 

11 109 

11 109 

11 109 

11 110 

12 4 3 110 0.67 

12 111 

12 111 

13 5 4 111 0.75 

13 111 

13 111 

13 112 
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  Lanjutan Lampiran 7. 

X k Ni Y ×Y2 ï ( Вἧ2/Ni) 

14 6 6 112 1.5 

14 112 

14 112 

14 113 

14 113 

14 113 

15 7 16 113 11.75 

15 113 

15 114 

15 114 

15 114 

15 114 

15 115 

15 115 

15 115 

15 115 

15 115 

15 115 

15 115 

15 115 

15 116 

15 116 

16 8 15 116 11.73333 

16 116 

16 117 

16 117 

16 117 

16 117 

16 117 

16 117 

16 118 

16 118 

16 118 

16 118 

16 118 

16 119 

16 119 
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  Lanjutan Lampiran 7. 

X k Ni Y ×Y2 ï ( Вἧ2/Ni) 

     

17 9 12 119 7.666667 

17 119 

17 119 

17 119 

17 119 

17 120 

17 120 

17 120 

17 120 

17 121 

17 121 

17 121 

18 10 9 121 37.55556 

18 122 

18 122 

18 125 

18 125 

18 125 

18 125 

18 125 

18 128 

19 11 9 128 150 

19 128 

19 128 

19 133 

19 133 

19 133 

19 138 

19 138 

19 138 

20 12 3 138 0.67 

20 139 

20 139 

21 13 2 139 0 

21 139 

Jumlah 100  240.79 
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d. Pengujian Keberartian Model Regresi 

1.  Fhitung  = 
 Ⱦ

 
 = 14,68 

2.  Ftabel   = F(α)(V1)(V2) 

      V1 = dk regresi (b/a) = 1 

      V2 = dk sisa = 98 

      Jadi, F tabel = F(0,05)(1)(98) = 3,94 

3.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan Fhitung > Ftabel, yaitu 14,68 > 

3,94 maka tolak H0 pada α = 0,01 artinya model regresi Ŷ = 110,936 

+  0,414X signifikan. 

 

3) Uji Linieritas Model Regresi 

a. Hipotesis 

H0 = Model regresi linier 

H1 = Model regresi tidak linier 

b. Kriteria Pengujian 

Tolak H0 bila Fhitung > Ftabel 

Terima H0 bila Fhitung ≤ Ftabel 

c. Hasil Perhitungan 

1. Fhitung   = 
 

 
      = 1,02 

2. Ftabel  = F(α)(V1)(V2) 

V1 = dk Tuna Cocok (TC) = 11 
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V2 = dk Galat (G) = 87 

Jadi, Ftabel  = F(0,05)(11)(87) = 1,90 

3. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan Fhitung < Ftabel, yaitu 

1,02 < 1,90 maka terima H0 pada α = 0,05 artinya model regresi 

Ŷ = 110,936 +  0,414 X mempunyai hubungan yang linier 

 Tabel Analisis Varians Regresi Linier Sederhana Model Regresi  

 Ŷ = 110,936 +  0,414X 

Sumber 

varians 
dk JK RJK Fhitung 

Ftabel(0.0

5) 

Ftabel(0.01) 

Ket. 

Total (T) 100 1384913 1384913         

Regresi (a) 1 1376632,9 1376632,9   
  

14,68* 

  
  

3.94 

  
  

6.90 

  
  
Signifikan 

Regresi (b/a) 1 1078,619 1078,619 

Sisa (S) 98 7201,491 73,485 

Tuna Cocok 11 1377711,5 125246,501 1,02ns 
  

1.90 
  

2.46 
  

Linier 
  Galat (Error) 87 1384913 15918,540 

 
  Keterangan : 

  JK  = Jumlah Kuadrat 

  RJK  = Rata-rata Jumlah Kuadrat 

  n    = Banyaknya Pasangan Data 

  k      = Banyaknya Kelompok Y untuk Harga X Tertentu 

  dk  = Derajat Kebebasan 

*  = regresi signifikan 

ns  = regresi berbentuk linear 
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B. Uji Korelasi Pengetahuan dengan Sikap Konservasi Harimau 

Sumatera  

 

1) Perhitungan Koefisien Korelasi  

a.  Hipotesis Statistik  

 H0 : ρxy = 0  

 H1 : ρxy > 0 

 Keterangan:  

 H0  = Tidak terdapat hubungan positif pengetahuan (X) dengan 

       sikap terhadap konservasi harimau Sumatera (Y) 

 H1  = Terdapat hubungan positif pengetahuan (X) dengan sikap 

             terhadap konservasi harimau Sumatera (Y) 

ρxy  = Koefisien korelasi pengetahuan (X) dengan sikap terhadap  

            konservasi harimau Sumatera (Y) 

b. Kriteria Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Kriteria Kekuatan Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0.60 - 0,799 Kuat 

0,80 - 1,00 Sangat Kuat 

 
c. Perhitungan Koefisien Korelasi dengan Pearson Product Moment 

ä ä ä ä

ä ä ä
--

-
=

})(}{)({

))((

2222 YYnXXn

YXXYn
rxy

 
 

xyr  =
 Ȣ  

  Ȣ   2  Ȣ   2
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xyr  =
  

 

xyr  = 0,14 

d. Data Sampel 

N = 100 ∑Y = 11720 

∑X =  1511 ∑Y2 = 1381998 

∑X2 = 23769 (∑Y)2 = 137358400 

(∑X)2 = 2283121 ∑XY = 177478 

 

2)   Menghitung Koefisien Korelasi 

1. Perhitungan thitung dan ttabel 

a. Perhitungan thitung 

 
2r1

2nr
t

xy

xy

hitung

-

-
=

 

2)14,0(1

210014,0
thitung

-

-
=    

thitung    1,4 

b. Perhitungan ttabel 

ttabel  ttabel  (α)(dk) 

             ttabel  (0,05)(13) 

              1,29 

2. Kriteria Pengujian 

Tolak H0 bila thitung> ttabel 

Terima H0 bila hitung ≤ ttabel  
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3. Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan didapatkan t hitung > ttabel , yaitu 1,4  > 1,29 

maka tolak H0 dan terima H1. Hal ini berarti terdapat hubungan 

positif antara pengetahuan dengan sikap masyarakat terhadap 

konservasi harimau sumatera. Koefisien korelasi pengetahuan 

dengan sikap masyarakat terhadap konservasi harimau sumatera, 

yaitu sebesar 0,14 yang berarti sangat rendah. 

3).  Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi = (rxy)
2  = (0,14)2  = 0,0196 

Interpretasi   = (rxy)
2  x 100Ϸ 

     = (0,14)2 x 100Ϸ =  1,96% 

Kesimpulan : 

Koefisien determinasi yang didapat adalah 0,0196. Variabel 

pengetahuan mengenai konservasi harimau Sumatera memberikan 

kontribusi terhadap sikap konservasi harimau Sumatera sebesar 

1,96%. Sedangkan 98,04% disebabkan oleh faktor lain. 
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Lampiran 8. Hasil Wawancara Masyarakat Desa Batu Busuk 
 
 

1 Apa pendapat anda mengenai harimau sumatera yang ada di 
sekitar lingkungan anda?  
Hasil :  
89% masyarakat merasa bahwa keberadaan harimau sumatera 
disekitar lingkungan tidak berdampak buruk pada masyarakat, sebab 
keberadaan harimau sumatera ialah untuk menjaga masyarakat dari 
bencana dan malapetaka. 
11% masyarakat merasa keberadaan harimau sumatera merugikan 
masyarakat, masyarakat takut harimau Sumatera akan memasuki 
pemukiman penduduk dan memangsa ternak warga.  
 

2 Menurut anda apakah harimau sumatera memiliki manfaat dalam 
ekosistem?  
Hasil :  
4% masyarakat berpendapat bahwa harimau Sumatera memiliki 
manfaat bagi ekosistem, seperti sebagai pengontrol jumlah herbivora 
yang ada di kawasan hutan.  
5% masyarakat mengatakan bahwa harimau Sumatera tidak memiliki 
manfaat bagi ekosistem  
91% masyarakat belum mengetahui manfaat dari harimau Sumatera 
dalam ekosistem namun masyarakat percaya bahwa harimau 
Sumatera dapat menjaga masyarakat dari bencana dan malapetaka 
 

3 Menurut anda apakah perburuan rusa, kijang dan babi hutan akan 
mempengaruhi kehidupan harimau sumatera?  
Hasil :  
96% masyarakat berpendapat bahwa perburuan rusa, kijang dan babi 
hutan tidak akan berpengaruh terhadap kehidupan harimau Sumatera.  
4% masyarakat berpendapat bahwa apabila perburuan rusa, kijang dan 
babi hutan terus berlangsung maka harimau sumatera akan 
kekurangan mangsa dan sudah tentu akan mempengaruhi kehidupan 
harimau Sumatera  
 

4 Apakah anda tertarik untuk mengikuti kegiatan yang mendukung 
konservasi harimau sumatera?  
Hasil :  
5% masyarakat menyatakan mereka tertarik untuk turut serta dalam 
membantu mengikuti kegiatan yang mendukung konservasi harimau 
Sumatera.  
35% masyarakat menyatakan ragu-ragu untuk ikut, sebab masyarakat 
takut apabila kegiatannya menguras waktu dan uang, namun mereka 
ingin sekali ikut membantu menjaga harimau Sumatera dari 
kepunahan.  
60% masyarakat menyatakan tidak tertarik turut serta karena sudah 
memiliki pekerjaan yang tidak bisa ditinggalkan.   
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5 Menurut anda apakah pembukaan lahan baru untuk perkebunan 
dan pertanian di wilayah kawasan hutan konservasi akan 
menganggu kehidupan harimau sumatera? 
Hasil : 
97% Masyarakat menyatakan bahwa pembukaan lahan di kawasan 
hutan konservasi tidak akan mempengaruhi kehidupan harimau 
Sumatera, sebab masyarakat sangat yakin bahwa hutan di Sumatera 
masih sangat luas sehingga harimau sumatera tidak akan kehilangan 
hutan sebagai tempat tinggal.  
3% masyarakat menyatakan bahwa bila kegiatan pembukaan terus 
menerus dilakukan maka harimau Sumatera akan kehilangan 
habitatnya.  
 

6 Jika ada harimau Sumatera yang memangsa ternak masyarakat 
apa yang akan anda lakukan?  
Hasil :  
32% masyarakat mengatakan akan mengusir sendiri harimau 
Sumatera  yang telah memangsa ternak masyarakat dengan 
memanggil tetua setempat yang dipercaya dapat menaklukkan 
harimau, dan juga dengan menggunakan tongkat-tongkat namun tidak 
sampai menyakiti harimau Sumatera.  
68 % masyarakat akan melapor pihak yang berhak menangani seperti 
BKSDA kota padang.  
 

7 Darimana anda mendapatkan informasi mengenai konservasi 
harimau Sumatera?  
Hasil :  
96% masyarakat mendapat informasi mengenai harimau Sumatera dari 
lingkungan sekitar sendiri dan dari pengetahuan yang diwariskan 
secara turun temurun oleh leluhur masyarakat.  
4% masyarakat mendapat informasi mengenai kehidupan harimau 
Sumatera dari pengetahuan yang diwariskan secara turun temurun 
oleh leluhur masyarakat serta dari media (Televisi dan buku).  
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

      

 

      
 

      

 

Pengisian Kuesioner dan Wawancara dengan 
Salah satu kepala keluarga  

Pengisian Kuesioner dan Wawancara dengan 
Masyarakat yang Sedang Bersantai di Kedai 

Pengisian Kuesioner dan Wawancara dengan 
Masyarakat di Sela-sela Bekerja 

Pengisian Kuesioner dan Wawancara dengan 
Masyarakat setelah sholat Jumat 

Pengisian Kuesioner dan Wawancara dengan 
Masyarakat saat sedang Bekerja 

Pengisian Kuesioner dan Wawancara dengan 
Masyarakat yang Sedang Beristirahat di Rumah 


